
PENERAPANiSTRATEGIiMIND MAPPINGiDALAMiMENINGKATKAN 

PEMAHAMANiSISWA PADAiPEMBELAJARAN SEJARAH BANI 

UMAYYAH DI MAS AL-WASHLIYAH P. BERANDAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh 

 

ZULFI AYUNI 

NIM: 1012018002 

 

PROGRAMiSTUDI 

PENDIDIKANiAGAMAiISLAM 

 

 

 

FAKULTASiTARBIYAHiDAN ILMUiKEGURUAN 

INSTITUTiAGAMA ISLAMiNEGERIiLANGSA 

2022iM / 1444iH 

 





UBUlIUJ::l)lUBauB~P~PU::ldUlllUUlBIBa(l-S)BUBflBSUlRn301d~pnlSuBq;)H

UlBS1{BIBS~B1lBq::lSBlllp;)l~aBl1;)SsUlu'1UB)[ClBAU~aUBaBS1lUB'1P;)1l;)NlllBls1BUlB1lVlUmsuI

uen1M;))lnUlnUBa1{BA~qmlsRlIn){B.'l~sd~SqBASBbBUl1Wue~fflB~l~UBd1{;)lO~fn~aqBPI

ISdIIDIS

clOcqUf9Z'BSBPS
:IB'8'8lffil/~lBHBPBd

'unla)l

V01\ITPdoS'OW!QVIUO!UZ0.1(1

~~

60110800Z£090SL61odIN £OS89001OZ°N(lIN
VW'nous!-IpoJ[!OUN

'UlO~~OV

IOOIS0666IZILOZL61odIN

~1¬ .





ii 
 

KATAoPENGANTAR 

Tiadaokata yang bisa penulisoucapkan selainoAlhamdulillahi Rabbil „Alamin 

sebagaiorasa syukur kepadawAllah SWT, karena atas rahmat dan karunianya 

alhamdulillah skripsiiiniidapat diselesaikan denganibaik. Shalawat danisalam takilupa 

penulis hanturkanokepada NabioMuhammadoSAW sang panutan terbaik. 

Tidak ada manusia yang lahir dalam wujud yang sempurna, begitumpula 

denganmpenulis yangmlahir denganmpenuhmketerbatasan. Dalam halminimpenulis 

menyadariobahwa dalam penulisanmskripsi ini takolepas dariobantuan dari berbagai 

pihakoyang telahimembantu dalamipenyelesaian skripsiiini denganijudul:iPenerapan 

StrategimMind MappingmDalam MeningkatkanmPemahaman SiswamPada 

PembelajaranoSejarah Bani Umayyah Di MAS Al-Washliyah P. Berandan. Oleh 

karena itu penulis ucapkan terimakasihosebesar-besarnya,okepada: 

1. BapakoDr. H. Basri Ibrahim, M. A, selakuoRektor Institut Agama IslamoNegeri 

Langsa. 

2. BapakoDr. Zainal Abidin, M. A, selakuoDekan FakultasoTarbiyah danoIlmu 

Keguruan serta selaku pembimbing I yang selama ini telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk memberikan bimbingan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

3. Bapak Dr. Zulfitri,mM.A, selaku WakiloDekan FakultasoTarbiyah danoIlmu 

KeguruanoInstitut AgamaoIslam NegerioLangsa. 



iii 
 

4. Bapak Muhammad Nuh Rasyid. MA, selaku pembimbingmII yangmselamamini 

telahmbersedia meluangkanmwaktunya untukmmemberikan bimbinganisehingga 

skripsioini dapatoterselesaikan denganobaik. 

5. BapakoIbu Dosenoyang telahomendidik penulisodan seluruhoCivitasiAkademik 

yangotelah banyakomembantu penulisodalam memperolehopendidikanotinggi 

hinggaoselesai. 

6. Bapak Wasito, S. Pd, Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan 

yangotelah memberikanoizin kepadaopenulis untukomelakukanopenelitian.oDan 

Ibu Ramunah S. Ag, selakuoguru bidangostudi sejarahokebudayaan islamoyang 

telahomembantu penulisodalam prosesopelaksanaanopenelitian. 

7. OrangmTua penulis, yaitu Ibunda Suryani, S. Ag dan Ayahanda Ayub yang 

selama ini selalu ada dan mendukung penulisobaik selamaoprosesoperkuliahan 

maupunodalam penyelesaianopenulisan skripsioini. Dan terkhusus untuk adik 

penulis yaitu Zaki Maulana dan Alfi Ananda yangoselalu memberikanomotivasi 

danosemangat untukopenulis dalamomenyelesaikan skripsioini. 

8. Dinda Rizkina, temanoyang sudah seperti sahabat bagi penulis yangoselamaoini 

selalummensupport danmtiada henti-hentinyammemberikan semangatmkepada 

penulisosehingga skripsioini dapatoterselesaikan. Dan tak lupa juga teman-teman 

ppl yangmtelah membantumpenulis sampai ke tahap inimpenulis ucapkan 

terimakasih atas bantuan dan jasa kalian sehingga penulis dapat sampai ke titik 

ini. 



iv 
 

9. Yuliana, Tasya Damayanti, Cut Dera Delfira, terimakasih telah menemani 

penulis melewati masa-masa perkuliahan, kalian teman-teman penulis yang luar 

biasa yangotelah mengisiohari-hari penulisodengan penuhomakna danoceria. 

10. Teman-temanoseperjuangan ProgramoStudi PendidikanoAgama Islamoangkatan 

2018,oterimakasih atasokebersamaannya selamaoproses perkuliahanoselamaoini, 

kalianotelah banyakomemberikan pengalamanoyang luarobiasa kepadaopenulis. 

Danosemua pihakoyang terkaitoyang tidakodapat penulisosebutkan satuopersatu 

semogaoamal baikobapak ibuodanorekan-rekan sekalianoberikan kepadaopenulis 

Allahobalas denganobalasan yangosetimpal. 

Penulisimenyadari dalamipenulisan skripsiiini masihibanyak keterbatasanidan 

kekurangan. Olehokarena ituokritik danisaran sangatipenulis harapkaniagar skripsiiini 

bisaolebih baikolagi. Penulisiberharap semogaiskripsi iniidapat memberikanomanfaat 

sertaomenambah khazanahoilmuopengetahuan. 

Wassalamu‟alaikumoWr.oWb 

 

   Langsa, 13 Juni 2022 

Penulis 

 

ZULFI AYUNI 

NIM. 1012018002 

 



v 
 

ABSTRAK 

Data nilai ulangan harian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI MAS 

Al-Washliyah P. Berandan rata-rata masih rendah atau berada dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini pun disebabkan proses pembelajaran yang 

berlangsung masih kurang optimal sehingga siswa sulit memahami dan terlihat jenuh 

atau bosan ketika berlangsungnya proses pembelajaran khususnya pada pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Oleh karena itu seorang guru perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat bagi siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan guru sebagai bentuk 

keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan strategi Mind 

Mapping.  Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan serta 

pengaruh dari penerapan strategi mind mapping dalam meningkatkan pemahaman 

siswa pada pembelajaran Sejarah Bani Umayyah di MAS Al-Washliyah P. Berandan. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan 

rancangan One Grup Pretest-Posttest Design. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan observasi, lembar tes dan dokumentasi. Hasil 

penelitian yang diperoleh bahwa penerapan strategi pembelajaran mind mapping 

berjalan dengan baik hal ini terlihat dari hasil nilai tes penerapan strategi mind 

mapping siswa kelas XI Agama MAS Al-Washliyah sebelum dan sesudah diberikan 

treatment (perlakuan) mengalami kenaikan. Pemahaman siswa pada pembelajaran 

Sejarah Bani Umayyah siswa kelas XI Agama sebelum (pretest) diterapkan strategi 

mind mapping mendapatkan nilai mean (rata-rata) sebesar 51,25. Setelah diberikan 

perlakuan (posttest) dengan menggunakan strategi mind mapping  nilai mean (rata-

rata) siswa sebesar 81,88. Sedangkan untuk hasil uji hipotesis yang didapatkan 

menunjukkan angka signifikansi 0,000 dengan demikian hipotesis Ha dalam 

penelitian ini diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Hal ini menandakan 

bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi mind mapping terhadap pemahaman 

siswa pada pembelajaran Sejarah Bani Umayyah . 

 

Kata Kunci: Strategi Mind Mapping, Pemahaman Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Padajhakikatnyanpendidikan merupakan suatu proses pematangan kualitas 

hidup. Melaluitprosesjtersebut,udiharapkantmanusiahdapatlmemahamikapaharti 

hidup dengan sebenarnya serta bagaimana cara mengemban tanggung jawab yang 

kelak akan dilewatinya. Prosesypendidikanomerupakanlintikdarilpendidikankyang 

mengarahkanopadaipembentukangsemangatmmotivasi,idanukreatifitas,tdalam hal 

inilkepercayaanmdiriujugakditekankanlpadajpembentukanukesadaranhdisiplin, 

tanggungjjawabgsertajbudayarbelajariyangkbaik. Pendidikanlyangldiperlukan 

seseoranglbukanthanyalpendidikankyangusifatnya umum saja, tetapi pendidikan 

agama juga memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia agar 

tercapainya kualitas hidup yang lebih baik, sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 menyatakan 

bahwa dalam pendidikan maupun dalam proses pembelajaran haruslah 

diwujudkan dengan usaha sadar oleh peserta didik sehingga mereka mampu 

mengembangkan potensi-potensi yang ada didalam dirinya. 

Pendidikanljugamharuskmenanamkanlnilaipkeagamaantdenganptujuan 

membentuklpribadijyangpberakhlakkmulia. Menurut Hanafi “Sesuai dengan 

tujuan tersebut, pendidikan sepatutnya dapat membuat kehidupan hari ini lebih 

baik daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Dalam konteks 
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ini, kemarin tidak dipahami sebagai satu hari yang sudah lewat, melainkan semua 

hari, minggu, bulan, tahun, abad bahkan millennium yang sudah lewat”.
1
 

Belajarkmerupakanjsuatumaktivitaskataupsuatukproses untuk memperoleh 

pengetahuan,kmeningkatkankketerampilan,mmemperbaiki prilaku,ksikap, dan 

mengokohkankkepribadian. 

Belajarldimaknaimsebagaiyprosespperubahanmprilakuksebagaimhasil interaksi 

individumdenganklingkungannya.mPerubahanpprilakumterhadapmhasil belajar 

bersifat continiu, fungsional, positif,kaktif,kdanmterarah. Sedangkan 

pembelajaranmpadakhakikatnyamadalah suatumproses, yaitu mengatur, 

mengorganisasiplingkungankyangmadaadisekitarwpesertawdidik sehinggaldapat 

menumbuhkanmdankmendorongwpesertamdidikmmelakukanqproseskbelajar.
2
 

SecaramNasional,mpembelajarankdipandangksebagainsuatulproses interaksi yang 

melibatkanmkomponen-komponeniutama,oyaituipesertaididik,opendidik, dan 

sumberkbelajarlyangiberlangsungydalamlsuatuolingkunganibelajar,imakamyang 

dikatakantproseskpembelajarangialah:  

“suatu sistem yang berinteraksi untuk satu kesatuan komponen yang saling 

berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan 

secara optimal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan”. 

 

Dalamobelajarmtentunyapbanyaktperbedaan,usepertioadanyaipesertaididik 

yangumamputmencernakmateriopelajaran,iadalpulaupesertatdidikjyangwlambat 

dalamtmencernapmateriypelajaran.lKeduaoperbedaanlinilahoyangimenyebabkan 

gurupdituntutountukrmampupmengaturystrategiodalamlpembelajaranlyangisesuai 

                                                             
1
Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), h. 9  
2
Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan Pembelajaran, 2 (Dec), 2017: 

h.334.Tersediadihttps://www.academia.edu/40950205/BELAJAR_DAN_PEMBELAJARAN_Apr

ida_Pane_Muhammad_Darwis_Dasopang.  

https://www.academia.edu/40950205/BELAJAR_DAN_PEMBELAJARAN_Aprida_Pane_Muhammad_Darwis_Dasopang
https://www.academia.edu/40950205/BELAJAR_DAN_PEMBELAJARAN_Aprida_Pane_Muhammad_Darwis_Dasopang
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dengankkeadaanlsetiapkpesertahdidik. Oleh karenamitu,kjikalhakikatmbelajar 

adalah “perubahan”,kmakalhakikatopembelajarantadalah “pengaturan”.lMengajar 

bukankhanyalsekedartmemberikan,tmenceritakankataulmentransferlilmuisaja,itapi 

bagaimanakapauyangmdiajarkanomampuldiamalkanbdenganlbaikmolehkpeserta 

didikudanymampubuntukimemecahkanbmasalahcdanyproblematikanikehidupan 

yangtakankdatang.  

Dalamkrangkatpencapaianwtujuanypembelajaranoini,isetiapkgurutdituntut 

untukobenar-benarlmemahamikmetodekpembelajaranwyangoakankditerapkannya. 

Sehubungantdenganphalytersebut,lseorangrguruwperluwmemilikimstrategimatau 

pendekatankyangrakankdigunakan. Pemilihanhstrategilpembelajaranuyangwtepat 

denganmsituasiwdanrkondisikyangwdihadapikakanwberdampakmpadawtingkat 

penguasaanwataumhasilmbelajarwsiswa,mseorangmgurumdapatwmenggunakan 

beberapamstrategiwpembelajaranountukwmeningkatkanphasilkbelajarmsiswa. 

Strategiopembelajarankdapatldiartikantsebagai “suatukpendekatanldalam 

mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
3
 Pemilihan dan penggunaan strategi yang tepat 

oleh guru sangat berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Selain itu, strategi pembelajaran menyediakan wahana belajar yang 

menjadikan siswa lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam proses belajar. 

Bagi sebagian besar peserta didik pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

menjadi salah satu pelajaran yang membosankan bagi diri siswa. Hal ini 

dikarenakan faktor proses pembelajaran yang kurang menyenangkan dan 

                                                             
3
Umi Zulfa. Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Cahaya Ilmu, 2010), h. 15-16 
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kurangnya kreativitas pendidik dalam menggunakan strategi pembelajaran selama 

proses belajar di dalam kelas akibatnya  menimbulkan kebosanan bagi peserta 

didik ketika berada di dalam kelas. 

Strategi Mind Mapping (pemetaan pikiran atau peta pikiran) merupakan 

salah satu strategi cara mencatat materi pelajaran yang memudahkan siswa 

belajar. Mind Mapping (peta pikiran) yaitu  metode yang di rancang oleh guru 

untuk membantu siswa dalam proses belajar, menyimpan informasi berupa materi 

pelajaran yang diterima oleh siswa pada saat pembelajaran, dan membantu siswa 

menyusun inti-inti yang penting dari materi pelajaran kedalam bentuk peta atau 

grafik sehingga siswa lebih mudah memahaminya.
4
  

Iwan Sugiarto juga menyatakan bahwa, Mind Mapping (peta pikiran) 

merupakan teknik meringkas materi bahan yang dipelajari, dan memproyeksikan 

masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau grafik sehingga menjadi lebih 

mudah dalam memahaminya.
5
 Penggunaan Mind mapping melatih peserta didik 

membiasakan diri untuk membaca poin penting serta dapat menulis kata kunci 

dari teks yang dibacanya, baik dengan menggunakan gambar atau simbol untuk 

memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep.
6
 

Oleh karena itu dengan strategi Mind Mapping dapat membantu peserta 

didik khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk meringkas 

                                                             
4
Iis Aprinawati (2018), Penggunaan Model Peta Pikiran (Mind Mapping) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Membaca Wacana Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu. Vol. 2. No. 

1, h. 140-145 
5
Iwan Sugiarto, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak Dengan Berpikir Holistik & Kreatif, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 75 
6
Widia dkk (2020), Penggunaan Strategi Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep Siswa. Jurnal Ilmiah Mandala Education. Vol. 6. No. 2, h. 468  
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materi pembelajaran yang banyak menjadi lebih sedikit sehingga menjadi lebih 

mudah untuk dipahami dan dihafalkan oleh siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian Sri Mawanto yang berjudul Implementasi 

Mind Mapping dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Mind Mapping dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah. 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran Mind Mapping, siswa sangat antusias 

untuk mengikuti arahan yang disampaikan guru. Siswa dapat mengembangkan 

kreativitasnya dalam sebuah gambar yang menarik dengan perpaduan warna yang 

kontras. Selain itu, siswa juga dapat lebih memahami materi pelajaran Sejarah.
7
 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau 

bahan yang dipelajari. Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi 

yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dari hasil belajar tersebut 

guru dapat mengetahui seberapa jauh siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Terdapat dua factor yang menjadi keberhasilan siswa dalam mencapai 

pemahaman atau hasil belajar atas apa yang dipelajarinya. Adapun faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan tersebut yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam individu siswa seperi 

kecerdasan atau intelegensi siswa, motivasi, minat, bakat, dan sebagainya 

sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik 

seperti lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, perekonomian keluarga, dan 

sebagainya.  

                                                             
7
Sri Mawanto (2018), Implementasi Mind Mapping Dalam Pembelajaran Sejarah Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Jurnal Penelitian dan 

Kajian Pendidikan. Vol VIII. No. 2, h. 107   
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Dalam hal ini lingkungan belajar menjadi salah satu yang paling dominan 

dalam mempengaruhi pemahaman siswa seperti kualitas pengajaran yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu, pemahaman siswa didalam kelas 

dipengaruhi oleh kapasitas dan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran 

tersebut pun berkaitan dengan perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran, 

minat belajar siswa, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 14 Oktober 2021 pada 

siswa kelas XI MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan, peneliti menemukan 

permasalahan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung masih kurang 

optimal sehingga siswa sulit memahami dan terlihat jenuh atau bosan ketika 

berlangsungnya proses pembelajaran khususnya pada pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Salah satu materi yang sulit dipahami siswa yaitu materi 

Proses Lahir dan Fase-Fase Pemerintahan Bani Umayyah . Hal tersebut terlihat 

dari kurang bervariasinya penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan. 

Salah satu strategi pembelajaran yang cenderung digunakan di MAS Al-

Washliyah yaitu dengan menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa hanya 

duduk mendengarkan ceramah atau penjelasan materi dari guru. 

Akibat yang timbul dari keadaan diatas tersebut, dampak tersebut 

menyebabkan pemahaman atau hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam rendah karena dilihat dari nilai ulangan harian rata-rata siswa 

yang berada dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), KKM untuk materi 
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pelajaran Proses Lahir dan Fase-Fase Pemerintahan Bani Umayyah disekolah 

tersebut adalah 70.
8
 

Melihat fenomena tersebut maka perlu menerapkan strategi pembelajaran 

yang melibatkan para siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada Pelajaran Sejarah 

khususnya pada materi Proses Lahir dan Fase-Fase Pemerintahan Bani Umayyah 

salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping pada 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian, yang berjudul “PENERAPAN STRATEGI  MIND 

MAPPING DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA PADA 

PEMBELAJARAN SEJARAH BANI UMAYYAH” PADA SISWA MAS AL-

WASHLIYAH P. BERANDAN” 

B. Batasan Masalah 

Agar permasalahan penelitian ini tidak terlalu luas, maka dalam penelitian 

ini masalah difokuskan pada pengaruh penerapan strategi mind mapping dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas XI pada pembelajaran Sejarah Bani 

Umayyah di MAS Al-Washliyah P. Berandan. 

C. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas maka peneliti menganbil beberapa 

permasalahan yaitu : 

                                                             
8
Hasil Observasi Pertama Peneliti Pada Siswa Kelas XI di MAS Al-Washliyah Pangkalan 

Berandan Pada Tanggal 14 Oktober  2021 
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1. Bagaimana pengaruh penerapan strategi mind mapping dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas XI pada pembelajaran sejarah Bani Umayyah di MAS 

Al-Washliyah P. Berandan ?   

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan strategi mind mapping 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas XI pada pembelajaran sejarah 

Bani Umayyah siswa Mas Al-Washliyah P. Berandan. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang penerapan strategi mind mapping saat ini, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan inspiratif dalam menemukan cara-cara yang tepat dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran siswa dengan menggunakan strategi 

mind mappig disekolah. Serta dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 

sebagai rujukan bagi penelitian untuk mengetahui bagaimana penggunaan strategi 

mind mapping dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam. 

2. Manfaat penelitian secara praktis 

a. Bagi Sekolah: Memberikan konstribusi informasi dan pengetahuan mengenai 

penggunaan strategi pembelajaran mind mapping serta meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar disekolah. 



9 
 

b. Bagi Guru: Menambah pengetahuan guru mengenai strategi-strategi 

pembelajaran pada materi Sejarah Kebudayaan Islam serta memberikan 

pengalaman langsung kepada guru sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

c. Bagi Siswa  : meningkatkan motivasi belajar siswa serta meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

d. Bagi Peneliti : penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti dalam 

berlatih mekanisme penelitian yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah dan 

hasilnya dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam kegiatan belajar mengajar di 

kemudian hari. 

e. Bagi Peneliti Lain : penelitian ini dapat menyampaikan data atau informasi 

tambahan bagi peneliti-peneliti lain yang terinspirasi dan berminat menyelidiki 

penerapan strategi mind mapping dari sudut pandangan yang berbeda. 

F. iDefinisiiOperasional 

iUntukimemudahkanipemahamanmtentangpisimtulisanhini,pmakapperlu 

ididefinisikankistilah-istilahppentingiyanglmenjadiktemaiutamaldalamkpenulisan, 

sebagai berikut:  

1. Penerapan 

iPenerapaniadalahisuatukperbuatanlmempraktekkanpsuatuiteori,ometode, 

udanohalilainpuntukimencapaiotujuanptertentundanmuntukmsuatumkepentingan 

iyangpdiinginkankolehmsuatupkelompokmataumgolongankyangitelahkterencana. 

iMenurutoWahablpenerapanpmerupakanitindakan-tindakaniyangldilakukankbaik 
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olehiindividu-individu atau kelompok-kelompokiyang diarahkan padaitercapainya 

tujuan yangitelah digariskanodalam keputusan.
9
 

2. Strategi Pembelajaran 

Strategiibisa diartikanisebagai pola-pola umumokegiatan guru danianak 

didik dalamiperwudjuan kegiatan belajarimengajar untuk mencapaiotujuan yang 

telahiditetapkan.
10

 iSedangkan startegiipembelajaran menurutiSeelsodan Richey 

adalah perincianiuntuk memilih danimengurutkan kejadian danikegiatan dalam 

ipembelajaran.
11

 

3. Mind Mapping  

iMind mappingiadalah salahosatu bentukistrategi pembelajaranmyang 

menggunakanisuatu strategi mencatatodengan kataikunciidanigambar. Sehingga 

dengan menggunakan strategi mindomapping iniidapatomemudahkanksiswa 

dengankmengingatkgambar, simbol,isuara,ibentuk-bentuk,idanlperasaan.oMind 

imapping (ipeta pikiran)iadalah caraokreatif bagimpeserta didikountuk 

imenghasilkankide-ide,imencatatipelajaran, ataukmerencanakanmpenelitian baru, 

danimemerintahkanokepadakpeserta didikuuntuk membuatipeta pikiran,pmereka 

akanumenemukanikemudahaniuntuklmengidentifikasiosecaraijelasidanikreatif apa 

yangitelah merekaopelajari daniapa yanglmerekaprencanakan.
12

  

4. Peningkatan  

                                                             
9
Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), h. 63  

10
Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 

h. 5. 
11

Rusmono. Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning itu perlu, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2012), h. 7  
12

Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Pembelajaran AKtif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insane Madani, 2009), h. 188  
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Peningkataniberasal darikkata tingkatiyang berartioupaya, cara,oproses, 

perbuatanimeningkatkanikualitas sesuatu.
13

 Denganodemikian, peningkatankdapat 

diartikanisebagai suatu usahakuntuk menaikkan sesuatumdari yang lebihirendah 

keltingkat yangolebih tinggi ataukupaya memaksimalkanisesuatu keitingkatiyang 

lebihisempurna.
14

  

5. PemahamanpSejarah 

MenurutiKamusiBesar BahasaoIndonesia (iKBBI), ipemahamanmadalah 

suatuphal yangikita pahamiidanikita mengertiidengan benar. MenurutiBenyamin 

S.mBloomipemahamaniadalahmkemampuan seseorangmuntuk mengertimatau 

memahamilsesuatu setelahpsesuatu itukdiketahui dan dioingat. Seorangppeserta 

didikmdikatakanimemahamiksesuatu apabila iamdapat memberikannpenjelasan 

ataukmemberi uraianiyang lebihorinci tentangkhal itu dengankmenggunakan 

bahasaksendiri.
15

 Sedangkan,kSejarah adalahmsebuah ilmukyangmberusaha 

menemukan,kmengungkapkan,kserta memahamionilai dankmakna budayapyang 

terkandungmdalamiperistiwa-peristiwakmasanlampau.
16

 Pengertianmlainotentang 

sejarahkadalahmcatatankperistiwa-peristiwamyangmterjadimpadammasamlampau 

mencakupkperjalananmhidupomanusiakdalamkmengisihperkembanganjduniaidari 

masakkelmasa.
17

 

G. Kajian Terdahulu 

                                                             
13

Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 1198  
14

W. J. S. Purwadaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2004), h. 54  
15

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 50. 
16

Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), h. 14. 
17

Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Rekonstruksi 

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, 2005), h. 1. 
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Penelitian terdahulu dapat memperluas pengetahuan dan pandangan bagi 

peneliti agar dapatmmenghindarimpengulanganmdarimpenelitianmyangmtelah 

dilakukan orang lain serta untuk menjaga originalitas penelitian yang dilakukan 

peneliti. Maka berdasarkanihasilipencarianmberikutlhasilkpenelitiankyangirelevan 

denganmjudulkpenelitianmpeneliti,iyakni: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Sri Devi iUniversitaskIslammNegeri 

SulthankThahamSaifuddinmJambi pada tahun 2020 dengan judul “ Penerapan 

Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Asas 

Islamiyah Sipin Kota Jambi”. Fokus permasalahan yaitu untuk mengetahui 

apakahkpenerapanmmetodekmindomappingkdapat meningkatkanmhasilibelajar 

SejarahmKebudayaankIslamkpadanmateribDinastikBanihAyyubiyahikelas VIIIidi 

MadrasahmTsanawiyah AsaskIslamiyah SipinkJambi. Subyekkdalam penelitian 

inijadalah siswakkelas VIII MTshAsasmIslamiyah Sipinkdengankjumlah 15 siswa 

yangoterdiri atas 9ksiswa laki-lakijdan 6 perempuan. Objekkdalam penelitianmini 

yaitu penerapankmetode mindomapping dankhasil belajarmsiswa. Berdasarkan 

hasilkpenelitian memperolehnkesimpulan bahwaohasil observasioaktifitas belajar 

siswaiyang dilakukankpada siklus Ijmencapai 51,25%kdan padamsiklus IIilebih 

meningkatmmenjadi 92%. danksejalan denganhhasil belajarisiswa padaksiklus I 

48,53%mdan sikluskII lebihmmeningkat menjadi 82,3%kdenganpkategori baik. 

Peningkatanmyang terjadimmenunjukkan adanyamketercapaianmindikator 

keberhasilan.iHasil belajarmdicapai denganmperolehan persentasemrata-rata tes 
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hasim belajar siswampada tesmakhir siklus I sebesar 48,53% kategori 

sedang/cukupi. Padaktes akhirmsiklus IIksebesar 82,3 %mkategoriosangatobaik.
18

 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Gayatri Deslia Santi UniversitaskIslam 

NegerimSultaniSyarif KasimjRiau Pekanbarumpada tahunk2020 denganmjudul “ 

PenerapanmMetode PembelajaranmMind Mapping UntukmMeningkatkan 

KemampuankBerpikirpKreatif SiswamPada TemakUdara BersihkBagi Kesehatan 

Di Kelas V SDmMuhammadiyah 002mPenyasawan “. Fokusnpermasalahankyang 

ditelitimyaitu untukkmengetahui peningkatanmkemampuan berfikirmkreatif siswa 

padamtema udarambersih bagimkesehatan melaluimpenerapan metode 

pembelajarankmind mappingmkelas V sekolahmdasar muhammadiyahk002 

penyasawani. subjekkdalam penelitianoini adalah satulorang guru dank25 orang 

siswa kelaskV sekolah dasarkmuhammadiyah 002kpenyasawan. Objekkpenelitian 

ini adalahometode pembelajarankmind mappingodan kemampuankberfikir kreatif 

siswa.kBerdasarkan hasilppenelitian dankanalisis datakmenunjukkan bahwa 

penerapanimetode pembelajarankmindimapping dapatimeningkatkanokemampuan 

berfikirokreatif siswa. Halkini diketahui sebelummdilakukan tindakankdiperoleh 

nilaikkemampuan berfikirnkreatif siswakrata-ratammencapai 57,6 ataukberada 

padalkategori kurang.iKemudian dilakukanitindakan denganimetode pembelajaran 

mindkmapping padaosiklus I, nilaikkemampuan berfikirpkreatif siswaksedikit 

lebihkmeningkat denganorata-rata 70 namunmmasih denganmkategori kurang. 

Padaksiklus II nilaipkemampuan berfikirksisiwakmeningkatpdenganorata-rata 

79,6 denganpkategorikcukup. Artinyamkemampuan berpikirnkreatif siswaktelah 

                                                             
18

Sri Devi, “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Asas 

Islamiyah Sipin Kota Jambi”, Skripsi (Jambi: UIN Sultan Thaha Saifuddin, 2020), h. 59 
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mencapaikrata-rata 75,oyaitu sudahkmencapai indicatorpkeberhasilanoyang 

ditetapkani. Hal iniodikarenakan rangkaiankkegiatan dalamnmetode pembelajaran 

MindkMapping membuatksiswa dituntutountuk beranalisiskdan mengidentifikasi 

suatukpermasalahan soalkyangodiberikan.
19

  

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Indah Wahyuni Institut Agama Islam 

(IAIN) Ponegoro pada tahun 2021 dengan judul “Penerapan Metode Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Kelas VII Mts Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Tahun Pelajaran 2020-2021 ”. 

Penelitianiini bertujuanpuntuk memperbaikiihasil belajar siswaidan meningkatkan 

hasilibelajar siswaomata pelajaranifiqih kelas VII MtsoMa‟arif Al-IshlahiBungkal 

denganimenggunakan metodeimind  mapping. Pendekataniyang digunakanidalam 

penelitianiini adalah pendekataniPenelitian TindakanoKelas (PTK)mdengan 

menggunakanmmodel penelitanmKurt Lew inimyang terdiri dari 4mtahap : 1) 

Perencanaan, 2)iPelaksanaan, 3)iPengamatan, 4)iRefleksi.oSubjek penelitian 

adalah Siswa kelas VII A Mts Ma‟arif Al-Ishlah Bungkal. Berdasarkankhasil 

penelitianmdapat disimpulkanobahwa penggunaanpmetode mind mappingkdapat 

meningkatkannhasil belajar siswakpada mata pelajaranpfiqih kelas VII dikMts 

Ma‟arifpAl-IshlahkBungkal. Halkini dapatkdilihat darikhasil belajarksiswa pada 

siklus Ikhasil belajarksiswa hanyak44% dari 7ksiswa yangkmencapaikKriteria 

KetuntasanmMinimal (KKM)kdan hasilkbelajarnya,ksedangkan 56%kdari 9 siswa 

belumkmencapai KriteriakKetuntasan Minimal (KKM).kSedangkan padaksiklus 

                                                             
19

Gayatri Deslia Santi, “Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Tema Udara Bersih Bagi Kesehatan Di 

Kelas V SD Muhammadiyah 002 Penyasawan”, Skripsi (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 

2021), h. 71 
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II mengalamikkenaikan yaituksebesar 81% darik16 siswakyang tuntaskdan tiga 

siswakyang belumkmencapai bataskKriteria KetuntasankMinimal (KKM).
20

  

Adapunkperbedaan penelitiankini dengankketiga penelitianfdiatasdadalah: 

pertama, pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan 

strategi mind mapping serta pengaruhnya dalam meningkatkan pemahaman siswa 

kelas XI pada pembelajaran sejarah Bani Umayyah di MAS Al-Washliyah 

Pangkalan Berandan. Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan Penelitian Eksperimen. Ketiga, subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI Agama MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan. Sehingga 

hal inilah yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20

Indah Wahyuni, “Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VII Mts Ma’arif Al-Ishlah Bungkal Tahun Pelajaran 

2020-2021”, Skripsi (Ponegoro: IAIN Ponegoro, 2021), h. 57 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Belajarkmerupakan proseskperubahan tingkahklaku manusiakberdasarkan 

pengalamankdan latihan, darikbelum tahukmenjadi tahu,kdari pengalamankyang 

sedikitdkemudian bertambah.dDalam perspektifdagama Islam,kbelajardsebagai 

aktivitasdyang tidakkdapat dipisahkanddaridkehidupan manusia, sebagai 

kewajiban setiap individu muslim-muslimatddalam rangkadmemperolehdilmu 

pengetahuandsehingga derajatdkehidupannyadmeningkat.
21

 MenurutdSuyono & 

Hariyanto,dbelajardmerujuk kepadaisuatu prosesoperubahan perilakuoatau 

perubahanostruktur kognitifoseseorang berdasarkanopraktik atauopengalaman 

tertentuohasil interaksioaktifnya denganolingkungan danosumber-sumber 

pembelajaranoyang adaodisekitarnya.
22

 Istilahopembelajaranomemilikiohakikat 

perencanaanosebagai upayaountuk membelajarkanosiswa. Itulahosebabnyaodalam 

belajar,ipesertaodidik tidakohanya berinteraksiodengan guruosebagai salahosatu 

sumberobelajar, tetapiomungkin berinteraksiodengan keseluruhanosumberibelajar 

yangodipakai untukomencapai tujuanopembelajaran yangodiinginkan.
23

  

Secaraoumum strategioadalahialat,irencana,iatau metodeoyangidigunakan 

untukmmenyelesaikanmsuatumtugas. Dalammkonteksmpembelajaran,mstrategi 

                                                             
21

Muhammad Siri Dangnga dan Andi Abd. Muis, Teori Belajar dan Pembelajaran 

Inovatif, (Makassar: SIBUKU Makassar, 2015), h. 11 
22

Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017), h. 2  
23

Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Parepare: CV. Kaaffah 

Learning Center, 2019), h. 28  
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berkaitanmdengan pendekatanmdalam penyampaianmmateri padamlingkungan 

pembelajaran. Strategiopembelajaran jugaodapat diartikanosebagai polaokegiatan 

pembelajaranmyang dipilihmdan digunakanmguru secaramkontekstual,msesuai 

denganokarakteristik pesertaodidik,okondisiosekolah,olingkungan sekitarodan 

tujuanopembelajaran yangotelahodirumuskan.  

Menurut Romiszowsky,istrategi dalam konteks kegiatanopembelajaran 

mengandungomakna, yaituountuk mengoptimalkanokegiatan belajaromengajar 

denganomemilihometode-metodeoyang dapatomengembangkan kegiatanobelajar 

pesertaodidik lebihoaktif. Sebagaiosuatu polaoaktivitasopendidik-pesertaodidik, 

strategiopembelajaran memuatosejumlah komponenoyang membentukojalinan 

keterkaitanodalam wadahoyang disebutopolaopembelajaran.  

DickodanoCarey memandangostrategi pembelajaranosebagai penjelasanotentang 

komponen-komponenoumum darioseperangkat materiopembelajaran daniprosedur 

yangoakan digunakanobersamaobahan-bahanoitu, untukimenghasilkan suatuihasil 

belajarotertentu padaopesertaididik.
24

 

MenurutoSudirdjaodanoSiregar, strategiopembelajaran adalahiupayaisadar 

untukomenciptakan kondisiountuk memfasilitasiotujuanipembelajaran.iMiarso 

berpendapat bahwa strategiopembelajaran adalahometode yangokomprehensif 

untukmmencapai tujuanmpembelajaran yangoberupampedomanodanmkerangka 

kegiatanodalam suatuosistemopembelajaran.iMiarso menekankanobahwaistrategi 

mencerminkanopendekatan untukomencapai tujuanopembelajaran. Sepertioyang 

dikatakanoGagne,istrategiopembelajaran secara teknis terdiri dari beberapa 

                                                             
24

Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 

4  
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kegiatanopembelajaran,oyaitu:m1)mkegiatanmpembelajaranmawal,m2)mtransfer 

informasi,m3)iketerlibatanipendidik,i4)ipengujiani(penilaian),i5)okegiatanitindak 

lanjut.
25

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka strategi pembelajaran adalah 

pendekatan yang digunakan guru dalam pelaksanaan kegiatanmpembelajaran 

sehinggampembelajaranmdikelas menjadimlebih aktifmdan tujuan pembelajaran 

yangodiharapkan dapat tercapai.  

2. iKonsep DasariStrategiiPembelajaran 

Konsepmdasarmstrategi pembelajaran ini meliputi: 1) mengidentifikasi 

norma dan kualifikasi untuk mengubah perilakumbelajar,o2) mengidentifikasi 

pilihanopendekatan untukomasalahobelajar-mengajar,imemilihiprosedur,imetode, 

danoteknikobelajar-mengajar,odano3) mendefinisikan normaodan standar. untuk 

keberhasilanokegiatanobelajar-mengajar.oStrategi dapatodiartikan sebagaiogaris 

besaroarah tindakan yangoakan dilakukan untukomencapai suatu tujuanoyang 

telahoditentukan.oStrategi yang terkait dengan kegiatanopembelajaran dapat 

diartikan sebagai pola kegiatan umum bagi guruodan siswaountukomencapai 

tujuanmpembelajaranmyangmtelahmditentukanmdalam pencapaian kegiatan 

pembelajaran.  

MenurutoNewmanmdanoMorgan, strategimdasar dariosetiapotindakan melibatkan 

empatopertanyaan berikut:  

                                                             
25

Mulyono dan Ismail Suardi Wekke, Strategi Pembelajaran di Abad Digital, 

(Yogyakarta: Gawe Buku, 2018), h. 6  
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1. Menentukanodanomenetapkanospesifikasi danokualifikasiohasiliyangidicapai, 

denganomemperhatikanoaspirasiopihakoyangomembutuhkan, untuk menjadi 

tujuan usaha. 

2. Mempertimbangkan dan memilih cara-caramutamamyang efektifmuntuk 

mencapaimtujuan.  

3. Pertimbangkan danotentukanolangkah-langkahoyang akan diambil selama ini.  

4. Mempertimbangkan dan menentukan tolok ukur dan ukuran standarountuk 

menilaiokeberhasilanousaha.  

Jikaoditerapkanodalamosettingopembelajaran,okeempatostrategiodasar ini dapat 

diterjemahkanomenjadi:  

1. Identifikasiodanotentukan normaodanikualifikasiiuntukiperubahanikepribadian 

siswaoyangodiharapkan 

2. Memilihmsistemmmetodembelajarmmengajarmberdasarkanmkeinginanmdan 

perspektifmmasyarakat  

3. Memilihodanomenetapkanoprosedur,mmetodeodanmteknikmbelajaromengajar 

yangodianggapkpalingktepat dankefektif untukkdijadikan pedoman bagikguru 

dalam melakukanokegiatanomengajar,odan 

4. Menetapkanonormaodan batasominimal keberhasilanoatau kriteriaodan standar 

keberhasilanoyang dapatodigunakan guruosebagai pedomanodalamimelakukan 

penilaianmhasil kegiatanmbelajarmmengajar tersebutmkemudianmdijadikan 

sebagaioumpanobalik untuk memperbaiki keseluruhanosistemopengajaran.
26
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Dari penjelasan diatas maka ada empat masalah utama yang menjadi 

konsepodasarodalam strategiopembelajaranoyang sangat penting dan hendaklah 

dijadikanopedomanoketika akan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat terwujudkan yang diharapkan. 

3. Macam-Macam Strategi Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pendidikan tentu banyak contoh strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan, diantaraostrategiopembelajaranoyangodapatodigunakan 

sebagaioberikut: 

a. StrategioPembelajaranoActive Debat 

b. StrategioPembelajaranoActive Knowledge Sharing 

c. Strategi Pembelajaran Demonstrasi 

d. Strategi Pembelajaran Example Non Example 

e. Strategi Pembelajaran Group Investigation 

f. Stategi Pembelajaran Articulation 

g. Strategi Pembelajaran Picture And Picture 

h. StrategioPembelajaranoMindoMapping
27

 

B. StrategioMindoMapping 

1. PengertianoMindoMapping 

Mindomapping diperkenalkanopertamaokalioolehosalahoseorangipsikolog 

yangobernamaoTonyoBuzanopadaotahuno1970-an. TonyoBuzanoberanggapan 

bahwasanyaodalam mengembangkanomindomapping termasukosalah satuocara 

untukmmenjadikanmbelajar lebihmefektif danmkreatif.oMenurut TonymBuzan, 
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“MindoMappingomerupakan caraomencatatokreatif,oefektif,odanosecaraoharfiah 

akano“memetakan”opikiran-pikiranokita.
28

 

Menurut Iwan SugiartouMindoMappingoatau petaopikiran adalahoteknik 

meringkasobahan yangoperluodipelajari, danomemproyeksikanomasalahoyang 

dihadapioke dalamobentuk petaoatauoteknik grafikosehingga lebihomudah 

memahaminya.
29

 Mindomappingo(peta pikiran)osebagai strategiopembelajaran 

memberikanomemorioyangobermakna bagi siswa untuk memaksimalkan berpikir 

kreatifnya, karena penerapan mind mapping dapat meningkatkan katerampilan 

dasar dan merangsang otak siswa untuk belajar dan mengorganisasikan informasi. 

Mindomapping atauopemetaanopikiran merupakanocara menempatkanoinformasi 

kedalamootak danomemanggilnya kembaliopada kesempatanolain.oPemetaan 

pikiranoadalah caraokreatif bagimpeserta didikmsecara individualmuntuk 

menghasilkanoide-ide,omencatatopelajaran,oatau merencanakanopenelitianobaru, 

danomemerintahkan kepadaopeserta didikountuk membuatopetaopikiran,omereka 

akanomenemukan kemudahanountuk mengidentifikasiosecara jelasodanokreatif 

tentangoapa yangotelahodipelajari maupun yang direncanakan.
30

  

Pembelajaran menggunakanopetaokonsepomemberikanokemudahaniuntuk 

siswamdalammmemahamimsatummaterimdengan menggunakan gayamataumpola 

belajarmtersendirimyangmdimilikimolehmsetiap siswa.
31

 Pembelajaran dengan 
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menggunakanostrategiomindomappingodiawaliodenganopemberianostimulusioleh 

guruoyangoberupaopenjelasanodanotanyaojawaboterhadap materiosecaraosingkat 

mengenai kegiatanodanomateri yangoakanodipelajari.oSetelahoguruomemberikan 

stimulusokepadaosiswa, siswa kemudianobertindakoaktif dalamidiskusiikelompok 

yangotelah diarahkan oleh guruountukomembuatomindomapping tentangomateri 

yangmtelahmdijelaskan. Selanjutnya, siswa diarahkanountukoaktifomembaca 

kembaliomaterioyangmtelah dijelaskanmoleh gurumsebelumnya,omeresponitanya 

jawabodidalam kelas, maupun ikutmberperanmaktifmdalammdiskusimkelompok 

maupunodiskusiokelas. 
32

 

Darimbeberapa pengertianmdiatas,mmaka strategimpembelajaranmmind 

mappingmadalahmstrategimpembelajaran denganmsuatu strategimmencatatoatau 

meringkas materimdenganmkata kuncimdanmgambarmsehingga siswammenjadi 

lebihmmudah memahamimmateri yangmdipelajarinya. 

2. Kegunaan Mind Mapping 

Penggunaan peta pikiran ada beberapa manfaat menggunakan peta pikiran, 

sebagai berikut:  

a. Mengembangkan dan menganalisis ide/pengetahuan, hal ini biasanya dilakukan 

selama sesi pengajaran, sesi seminar atau konferensi.  

b. Tinjau dengan mudah sambil mengulangi pemikiran dan ide.  

c. Menjadi mudah untukomenyederhanakanostruktur gagasanodan gagasanoyang 

sebaliknya kompleks,opanjang,odan sulitodilihat.  
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d. Mempercepatodanomeningkatkan pemahamanosaat belajarokarenaomelihat 

hubunganoantarotopik.
33

 

e. Meningkatkan kemampuan otak untuk bekerja karena mind map penuh dengan 

unsur kreatif. 

3. iLangkah-Langkah StrategiiMindiMapping 

Untukomenyusunosebuahopeta konsepoyangobaik, makaopendidikoperlu 

memperhatikanolangkah-langkahoberikut ini. Pertama, tulislahopokokogagasan 

ditengahotengahokertas, kemudian lingkupiodenganogambarolingkaran,opersegi, 

atauobentukolainnya. Kedua,otambahkanosebuah garisocabang yangokeluarodari 

pusat-pusatnyaountuk setiapopoin atauogagasanoutama.oJumlahocabangotersebut 

disesuaikanodenganototalogagasanoataumsegmen. Berilahowarnaoyangoberbeda 

pada masing-masingocabang. Ketiga, berikan kataokunciopadaosetiapocabang 

yangodikembangkan berupa inti sebuahogagasanoyang mudah di ingat oleh 

peserta didik. Keempat,otambahkanosimbol-simbolodanoilustrasiountukmlebih 

menguatkanoingatanopesertaodidik.
34

 

Adapunotahapanmdalammpelaksanaanostrategi MindoMapping dalam 

pembelajaranoadalahosebagai berikut: 

a. Mempelajariokonseposuatuomateriopelajaran 

b. Menentukanoide-ideopokok 

c. MembuatoMindoMapping (PetaoPikiran) 

d. Mempresentasikanodidepanokelas
35
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Sedang kan menurut Isnu Hidayat,olangkah-langkahodalamopengajaran strategi 

mindomapping yaitu: 

1) Pendidikomenyampaikanokompetensiopembelajaranoyang inginodicapai. 

2) Pendidik menyampaikan materiosepertiobiasanya. 

3) Pesertaodidik dibagioke dalamokelompokokecil untukomengetahui daya serap. 

4) Pendidik menugaskan salah satu anggota pada masing-masing kelompokiuntuk 

menerangkanokembaliomateri yangotelah disampaikanuolehopendidik.  

5) Pendidik menugaskanopesertaodidik secaraobergiliranomenyampaikanohasil 

diskusinya dengan teman, pasangannya sampai sebagian peserta didik dikelas 

mendapatkan giliran. 

6) Pendidik menjelaskanokembaliomateri yangmbelum dipahamiuolehopeserta 

didik. 

7) Pendidik memberikanokesimpulan.
36

 

4. KeunggulanoStrategioMindoMapping 

Keunggulanostrategiopembelajaranomindomapping meliputiobeberapaihal 

sebagaioberkut: 

a. Lebihmefektif karenamtidak membutuhkanmdurasi yangmpanjangmdalam 

mempratikkannya 

b. Dapatodigunakan untukomengorganisasikanoberbagaioide 

c. Prosesomenggambar diagramodapat memunculkanoide-ideolain, serta 

d. Diagramoyang sudahoterbentuk bisaomenjadi panduanountukomenulis.
37

 

5. KelemahanoStrategioMindoMapping 
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Strategimmindmmapping, bagaimanapun juga memilikimbeberapa 

kelemahanmsebagaimberikut: 

a. Hanyaopeserta didikoaktif yangokemungkinan besaroakanoterlibat 

b. Tidakoseluruh pesertaodidikobelajar 

c. Sertaotidak semuaodetail informasiodapatodimasukkan.
38

  

6. Teori yang Mendukung Strategi Mind Mapping 

Ada beberapa teori yang mendukung penerapan strategi mind mapping ini 

yaitu, sebagai berikut: 

a. Teori Kontruktivisme (construction) Piaget 

Teoriobelajar konstruktivistikodipeloporioPiaget, Brunner,oVygotskyodi 

awalmabadm20manmyang mempunyaimpandangan bahwampengetahuanmdan 

pemahamanmtidaklah diperolehmsecarampasif, tetapimmenggunakan caramyang 

aktifmmelalui pengalamanmpersonalmdanmkegiatan eksperimental.mKonsep 

utamamasal konstruktivismemialah bahwampesertamdidik merupakanmaktifiserta 

mencariountukomembentuk pengertianotentang apaoyang diaopahami,oinioberarti 

belajarmmembutuhkan untukmfokus padamscenario berbasismproblem,obelajar 

berbasisoproyek,obelajar berbasisotim, simulasioserta penggunaanoteknologi.
39

  

Penerapan teori Piaget untuk pemetaan pikiran adalah sebagai berikut:  

a) Melalui mind mapping, siswa dapat mengungkapkan ide-idenya berdasarkan 

kreativitasnya, berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.   

b) Peta pikiran menyediakan ruang kognitif yang luas untuk menganalisis 

sebanyak mungkin.  
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c) Peta pikiran menggambarkan dan menyampaikan cara berpikir yang 

terstruktur.  

d) Memberikanokesempatan kepadaosiswa untukimengungkapkaniide-ideidengan 

kata-kataomerekaosendiri.  

e) Memberimkesempatan kepadamsiswa untukmmemikirkanmpengalamannya 

sehinggamdapat menjadimlebih kreatifmdanmimajinatif.  

f) Memberikanmkesempatanmkepada siswamuntuk mencobamide-ide baru.  

g) Memberikanmpengalaman yangmberhubunganodenganmide-idemyangmsudah 

dimilikiosiswa.  

h) Mendorongosiswaountukofleksibel dengan ide-ide.  

i) Memprioritaskan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan teori kontruktivisme diatas, mappingmmenjadi salahmsatu 

solusi,osebab dapatomenghadirkan pengetahuanoserta pengalamanobelajaroyang 

tak berbentuk keotahapuoperasionalkkonkret.
40

 

b. TeorioKecerdasanoBerganda (Multiple Intelligence) HowardyGardner 

Kecerdasan adalah kemampuan menangkap situasi, belajar dari 

pengalaman masa lalu, memecahkan masalah dan menghasilkan produk dalam 

situasi nyata, bukan faktor biologis (otak) akibat gerak.  

Penerapan teori Gardner untuk pemetaan pikiran adalah:  

b) Anak-anakpyangnpintar bahasaksangatibagus untukmbelajarmmenggunakan 

mindomappingokarenaomindomapping menggunakan kata kunciodalam 

catatan.  
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c) Anaki-anak yangmcerdasmsecara interpersonalmmenggunakanmpeta untuk 

menyalurkan pikiran, ide, dan kreativitas mereka semaksimal mungkin.  

d) Anak cerdasmvisual-spasialmsangatmpandai belajarmmenggunakanmpeta 

pikiranmkarenampeta pikiran banyakmmenggunakanmgambar danmwarna.  

e) Setiapmanak adalahmunik,osepertimpemetaan.  

f) Cara belajar yang benar dapat meningkatkan kecerdasan.  

Berdasarkan Teori Multiple Intelligence Gardner, mind mapping sangat 

ideal sebagai strategi pembelajaran karena memaksimalkan potensi intelektual 

anak berdasarkan jenis kecerdasannya.
41

 

c. Teori Belajar Penguatan Skinner 

Teori ini berpendapat bahwa proses belajar di bawah kondisi operan 

adalah proses mengendalikan perilaku biologis melalui penguatan dalam 

lingkungan yang relatif bebas.oJikaotimbulnyaoperilaku disertaiodenganostimulus 

penguat.ointensitasoperilakuomeningkat (hukum pengkondisian operan). Jika 

perilaku tersebut tidak disertaiodenganostimulusipenguat,omaka intensitas 

perilakuotersebutoakan berkurang atau bahkan hilang. Ada dua elemen terpenting 

dalam belajar yaitu: penguatan dan hukuman.  

Penguatanodibagi menjadimduaobagian,oyaitu:openguatanopositif,iadalah 

peningkatan frekuensi tanggapan (hadiah) karena rangsangan yang 

menyenangkan, dan umpan balik negatif adalah peningkatan frekuensi respons 

karena penghapusan rangsangan yang tidak menyenangkan.  

Penerapan Skinner pada mind mapping, yaitu:  
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a) Dalam pemetaan, ada banyak hal yang dapat digunakan sebagai elemen 

penguatan pembelajaran, seperti menggambar, mewarnai, memberikan gambar 

kunci 

b) Baik Skinner maupun Mind Mapping menghargai kemandirian siswa. Saat 

membuat peta pikiran, setiap anak harus melakukannya sesuai dengan 

kreativitasnya masing-masing. 

c) Keduanya menekankan pemahaman kausalitas berdasarkan hubungan logis.  

Menurut teori Skinner, mind mapping merupakan strategi pembelajaran 

yang tepat karena semua elemen penguatan yang dijelaskan oleh Skinner, seperti 

kesenangan, penghargaan, lingkungan yang mendukung, dapat diterapkan pada 

pembelajaran menggunakan strategi mind mapping.
42

  

d. Teori Koneksionisme Thorndike  

Menurut Throndike, hubungan antara rangsangan dan tanggapan 

mengikuti "hukum pelatihan", yang menyatakan bahwa semakin sering suatu 

perilaku diulang dan dipraktikkan, semakin kuat asosiasi tersebut. Hal ini sangat 

cocok bila diterapkan pada peta pikiran, karena peta pikiranomemilikioformula 

untukimelatihimemori, mampuimenyimpanidataoinformasiiseumurihidupo(long-

termomemory). 

Dalam "hukum efek", hubungan stimulus-respons cenderung menjadi lebih 

kuat ketika hasilnya menyenangkan dan melemah ketika hasilnya tidak 

memuaskan. Untuk itu, Throndike sangat merekomendasikan lingkungan belajar 

yang menyenangkan. Sebagaimana diketahui bahwa pemetaan pikiran menjadikan 
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siswa benar-benar terlibat dalam permainan mewarnai gambar yang menarik 

ketika mereka benar-benaromemasukkanoinformasiokemdalammmemorimjangka 

panjang.mMenurutmteori Throndike, untuk mencapai hubungan yang kuat antara 

stimulus (S) dan respon (R), harus ada suasana belajar yang menyenangkan. Oleh 

karena itu, peta pikiran ideal untuk menerapkan teori koneksionisme Throndike.
43

  

e. Teori Discovery Jerome Bruner 

Teori Belajar Bruner 

a) Manusia selaku makhluk yang sangat mulia di antara makhluk yang lain 

mempunyai 2 kekuatan, ialah akal untuk berpikir  serta keahlian berbahasa. 

b) Pengetahuan ialah sesuatuoprosesointeraktif. Maksudnya,oorangoyangobelajar 

hendak berhubunganodenganolingkungannyaosecaraoaktif, sehingga terdapat 

perubahanoyang bukanohanyaoterjadiopada lingkungan disekitarnya, namun 

juga terjadi dalam diri orang itu sendiri. 

c) Dorongan serta hasrat mau memahami serta mengenali dunia serta lingkungan 

alamnya menimbulkan manusia memiliki kebudayaan dalam wujud gagasan, 

konsepsi, hasil karya, ataupun pengetahuan. 

d) Guru wajib memandang partisipan siswa selaku orang yang aktif serta 

mempunyai keingintahuan yang besar dalam menguasai lingkungan serta 

dunianya, bukan hanya makhluk pasif yang menerima begitu saja apa juga 

yang diberikan. 
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e) Manusia bisa mengonstruksimpengetahuannyamdenganmmenghubungkan 

informasimyangmtelah masukmdenganminformasimyangmditelahmdisimpan 

serta informasimyangmtelahmdiperolehmtadinya. 

Bruneromenekankanopadaoketerlibatanopartisipan siswa diolingkungan 

nyataosupaya merekaotidak hadapi sekatoantara ilmuoyang tengahodipelajari 

denganoduniaoyangosebenarnya. Sebaliknyaomappingosangatilentur sertaiterbuka 

dalamomengakomodir tiap data atau informasi yang ada, dan ikatan antar 

informasimyangmsatumdenganmyang lain. Mindmmappingmdapatmdijadikan 

perlengkapanoinstruksionaloBruneroyang dapatomenyajikanosesuatu dataodalam 

urutanoyang beraturan. 

Menurut teori Burner, agar siswammemilikimkemampuanmanalisis, 

penalaran,odanoberpikir kritis yangotinggi,omerekaoharus fleksibel danoterbuka 

untuk menampungoinformasi apa punodanomampu mengelolaoinformasiotersebut 

menjadiopresentasoyangoakurat,osederhana,odanolugas.
44

 

C. Peningkatan Pemahaman  

1. PengertianoPeningkatanoPemahaman 

Peningkatanmberasal darimtingkat yangmberarti,mupaya,mcara,mproses, 

perbuatanmmeningkatkan kualitasmsesuatu.
45

oDenganmdemikianmpeningkatan 

dapatodiartikanosebagaiosuatuousaha untuk menaikkanosesuatu darioyangolebih 

rendahmketingkat yangmlebihmtinggi ataumupayammemaksimalkanmsesuatu 

ketingkatmyangmlebihmsempurna.
46
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Peningkatanmsendiri dapatmdiartikanmsebagaimprestasimsiswamdalam 

belajarmdanmpencapaian tujuanmpembelajaran. Oleh karena itumuntukmdapat 

dikatakanobahwaopembelajaranotersebut berhasil,omaka hendaklahmgurumdan 

siswa dapatmberinteraksimdenganmbaik.  

Istilah pemahaman berasal dari kata paham. MenurutoKamusmBesar 

BahasaoIndonesiaopemahaman merupakanosesuatuihal yang kitaipahami danikita 

mengertiodengan benar. Adapun kata pemahaman sendiri diartikan sebagai 

pemahaman tentang proses, metode, perilakuomemahami atauomemahamkan. 

Dalamopembelajaranopemahamanodiartikanokemampuanosiswa dalamomengerti 

apaoyangodiajarkan olehoguru. Denganokataolain,opemahaman adalahohasilodari 

prosesobelajar. Jadi,idapatodipahami bahwaopemahaman adalahiprosesipsikologis 

yang terjadioadaptasiodanotransformasiopengetahuan.
47

 

Adaobeberapamdefinisiotentangopemahaman, sebagaimana yangmtelah 

diungkapkanimenurutiparaiahli,iantara lain:oMenurutiNanaiSudjana, pemahaman 

merupakanihasilibelajar.
48

mBenyamin S.iBloom mengatakanibahwaipemahaman 

adalahikemampuanoseseorang dalam  memahamioatauomemahamiosesuatuohal 

setelahisesuatuitersebut diketahuiidanidiingat.
49

 Denganikatailain, yangimengerti 

bisa berarti mengetahui sesuatumdan dapatmmelihatnyamdari semua sudut 

ketentuan.uOlehokarenaoitu, dapatodisimpulkanobahwaosiswa dikatakan paham 

jikaodia bisaomemberikanopenjelasanoatauodeskripsi yangmlebihmrincimmerinci 

apaoyangotelahodipelajariomenggunakanobahasaosendiri. 
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Dengan adanya beberapaipenjelasan diatas maka dapatidisimpulkanibahwa 

pemahamaniadalah kemampuan seorangosiswa dalamomemahamioatauomengerti 

apaoyangotelahodiajarkanoolehoguru. 

2. IndikatoroPemahaman 

Instrumenoatau alat penilaianountuk mengukurmkemampuanmmemahami 

konsepmmengacumpadampemahamanmkonseptual. Berdasarkan Kemendiknas 

menjelaskan penelitian pengembangan siswaodicantumkanodalamoindikatorodari 

kemampuanopemahamanokonsep yang dimiliki siswaosebagaiohasilobelajar. 

Adapunoindikatoroyang menunjukkan pemahaman adalahosebagaioberikut: 

1) Menyatakanoulang suatuokonsep 

2) Mengklasifikasikankobjek-objekkmenurutksifat-sifatktertentui(sesuaimdengan 

konsepnyao)o 

3) Memberiocontohodanonon-contohodariokonsep 

4) Menyajikanokonsepodalamoberbagaiobentukorepresentasi 

5) Mengembangkanosyaratoperluodanosyaratocukuposuatuokonsep 

6) Menggunakan,omemanfaatkanodanomemilihoprosedurotertentu 

7) Mengaplikasikanokonsep.
50

 

Berdasarkanouraian di atas, anak dapatodikatakanopahamoapabilaodapat 

menyebutkan,omembedakan,omencontohkanodanomampuomenggunakanokonsep 

untukomemecahkanomasalahoyangomerekaohadapi. 

Pemahamanosuatuokonsepodapat berkembangodengan baikojikaokonsep 

yangopaling umumodisajikan sebagaiojembatan antaraoinformasiobaruodengan 
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informasioyang adaotentang strukturokognitifosiswa.oPenyajianokonsepoprinsip-

prinsip umumoperluodilakukan sebelumopenjelasan konsepoyang lebihokompleks 

mengenaioinformasiobaruountuk menghubungkan antaraoinformasioyangoada 

denganoinformasi yangosudah ada atauoyangobaruoditerimaotentangostruktur 

kognitifosiswa. 

3. iTingkatan-TingkatanodalamoPemahaman 

iPemahaman ialahosalahisatuipatokanikompetensi yangiharusidicapaiioleh 

siswaisetelah melaksanakanikegiatanibelajar. Dalamiprosesmpembelajaran,isetiap 

siswaomemilikiokemampuan yangoberbeda-bedamdalammmemahamimpelajaran. 

Ada siswaoyangomampu memahami materioyangodiajarkan secaraomenyeluruh 

danoada juga siswaoyangosama sekaliotidakodapat memahamioatauomengambil 

manfaat darioapa yangotelahodipelajarinya,osehinggaoyangodicapaioolehosiswa 

hanyaosebatasomengetahuiosaja. Oleh karenaoitulahoterdapatitingkatan-tingkatan 

dalamomemahami. 

MenurutiDaryanto kemampuanipemahamaniberdasarkan tingkat kepekaan 

danoderajat penyerapanomateri dibagikan kedalamotigaotingkatan,oyaitu sebagai 

berikut.
51

 

a. iMenerjemahkan  

Menerjemahkanidapat diartikanisebagai pengalihaniarti dariibahasaiyang 

satumkedalam bahasamyangmlain. Contohnya sepertimmenerjemahkanmBhineka 

TunggaloIka menjadioberbeda-bedaotetapiotetaposatu. 

b. iMenafsirkano(ointerpretationo) 
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Menafsirkan dapat diartikan sebagaiokemampuanountukomengenalodan 

memahami.mMenafsirkan dapatmdilakukan denganmcarammenghubungkan 

pengetahuanmyang adamdengan pengetahuanmyang telahididapatkaniberikutnya. 

c. Mengeksplorasi (extrapolation) 

Pada tingkatanoini,meksplorasi menuntutokemampuanointelektualoyang 

lebihotinggi karenaoseseorang dituntutiuntukibisa menyimpulkan dariisesuatu 

yangmtelahmdiketahuinya.mMembuat perkiraanmtentang konsekuensimatau 

memperluasmpersepsi dalammartimwaktu,odimensi,okasus,oataupunimasalahnya. 

4. iFaktor-FaktoroyangoMempengaruhioPemahamanoSiswa 

iAdapunmfaktor-faktormyangmmempengaruhimpemahamanmsiswa, yaitu 

sebagaimberikut: 

a. iFaktorminteren 

Merupakanofaktor dariodalam siswaoitu sendirioyakniointelegensi.oCepat 

tidaknyaodan terpecahkanoatau tidaknyaosesuatu masalahotergantungikepada 

kemampuanmintelegensinya. Berpikirmadalah salahmsatu prosesmyang 

mengakibatkanopenemuan yangoterarah kepadaisuatuotujuan. Kitaiberpikiriuntuk 

menemukanopemahamanokita. 

b. iFaktoroeksteren 

Merupakanofaktor yangoberasal darioluar, yakniofaktor darioorangoyang 

menyampaikan,okarena penyampaianoakan berpengaruhopadaopemahaman.oJika 
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caraopenyampaian bagusomaka orangoakan lebihomudahomemahami, begituijuga 

sebaliknya.
52

 

Sedangkanmmenurut Slametomfaktor-faktor yangmmempengaruhi 

pemahamanmsiswa,myaitu sebagaimberikut: 

a. iFaktorointernal,omeliputi  

1) iFaktormjasmani, yaitumfaktor kesehatanmdan cacatmtubuh, sakitmatau 

perkembanganmyang tidakmsempurna. 

2) iFaktormpsikologi, yaituwfaktorwintelegensi,wperhatian,wminat,wbakat, 

kematanganwdanwkesiapan. 

3) iFaktormkelelahan, yaituokelelahan padaoseseorang dapatodibedakanomenjadi 

kelelahanmjasmani apabilamseseorang terlihatmlemas lunglaimtubuhnya,mdan 

kelelahanmrohani dapatmdilihat denganmadanya kebosananmsehingga 

doronganmuntuk menghasilkanmsesuatumhilang. 

b. iFaktoroeksternal 

1) iFaktorokeluarga, yaituoberupa caraoorangtuaomendidik, relasioantaraianggota 

keluarga,wsuasana rumahwtangga, keadaanwekonomiwkeluarga,mpengertian 

orangtua, danolatar belakangokebudayaan. 

2) iFaktorosekolah, yaituomencakup metodeomengajar,mkurikulum, relasimguru 

denganosiswa, relasiosiswa denganosiswa, disiplinosekolah,opelajaran,odan 

tugasorumah. 

3) iFaktoromasyarakat, yaituokegiatan siswaodalamomasyarakat,itetangga,iteman 

bergaul, danodalam kehidupanobermasyarakat.
53
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Dari berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwaoadaoduaofaktor 

yangimempengaruhiipemahamanisiswa, yaituifaktor internalidan faktorieksternal. 

Menurut peneliti bahwamfaktormyang paling umummyangmmempengaruhi 

pemahamanmsiswa ialahmfaktor jasmani,mfaktor psikologi, dan faktor kelelahan.  

D. Pembelajaran Sejarah 

1. Pengertian Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaranomerupakan suatuosistem, yangoterdiri darioberbagai 

komponenmyang salingmberhubungan satumdengan yangmlain.mKomponen 

tersebut,mmeliputi:mtujuan,omateri,ometode, danoevaluasi. Keempatmkomponen 

pembelajaranmtersebut harusmdiperhatikan olehmguru dalammmemilihmdan 

menentukanomedia,imetode,istrategi, danmpendekatan apamyang akanidigunakan 

dalamokegiatanopembelajaran. Pembelajaranmpada hakikatnyaimerupakaniproses 

interaksioantara guruidanisiswa, baikiinteraksi secarailangsung sepertiitatapimuka 

ataupunosecara tidakolangsung, yaituodengan menggunakanoberbagaiomedia 

pembelajaran. 

MenurutoUUoNo.o20oTahuno2003otentang SidiknasoPasal 1oayato20, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar”. KemudianoSudjana jugaomengemukakan 

tentangopengertian pembelajaranobahwa: “Pembelajaran dapat diartikan sebagai 

setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadinya 

kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 
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belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan”.
54

 

iKata “sejarah”oberasal dariobahasaoArab, yaitu “syajarah”.mSyajarah 

memiliki artiipohon,isesuatu yangimempunyaiiakar,ibatang,idahan,iranting,idaun, 

bunga,idanibuah.
55

 Sejarahiadalah ceritaimasa laluiyang menjadiisumberikejadian 

pentingisehingga akanidikenang sepanjangiwaktu.iPerumpamaannya, akaripohon 

yang baik akanmmenumbuhkanmbatang pohonmyangmbaik, bahkanmakan 

menghasilkanmbuah yangmbaik.
56

 

Demikianojuga dalamosejarah,osuatu titikoawal sejarahoyang baikomaka 

akanomelahirkan suatuobudaya-budayaoyang baikopula. Kebudayaaniadalahihasil 

karya,mrasa danmciptammanusia. Akar darimsejarah islammadalah darimperiode 

kehidupanoRasulullah. Periodeoini punoterus berkembang danobercabangohingga 

kepadaosejarahiBani Umayyah. DariisejarahiBani Umayyah inilah yang kemudian 

berkembang menjadi Islam yang sekarang ini. 

Katai“Islam”idalamiSejarahKebudayaaniIslam memilikiimakna yangiluas. 

Memilikimpengertian bahwamsejarah kebudayaanmadalah hasilmkaryamyang 

dihasilkanmoleh orangmIslam danmmakna sejarahmislam rujukannyaiyaituiislam 

sebagaimsumbermnilai. MaksudnyamIslam menjadimsumber nilaimkebudayaan 

tersebut.mSejarahoKebudayaanmIslam iniipun dapatidipahami dalamiduaimakna, 

yaituosebagai peristiwaosejarah danosebagai ilmuosejarah. 
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Dari beberapaopengertianodiatas, maka dapatodisimpulkan bahwaoSejarah 

KebudayaaniIslam adalahiperistiwaiatau kejadian diimasa lampauiyangidihasilkan 

olehiumat islamiuntuk kemashlahatanikehidupanimanusia.  

2. iTujuaniPembelajaraniSejarahiKebudayaaniIslam 

iKementerianmAgama memberikanmgambaran sasaranmobjektifmdalam 

pembelajaraniSejarah KebudayaaniIslam (SKI)iyaitu agaripeserta didikimemiliki 

kemampuan-kemampuanisebagaiiberikut: 

a. iMembangunmkesadaran pesertamdidik tentangmpentingnyammempelajari 

landasanmajaran, nilai-nilaimdanmnorma-normaiIslam yangmtelahmdibangun 

olehmRasulullah sawmdalam rangkammengembangkanmkebudayaanmislam. 

b. iMembangunikesadaran pesertaididik tentangipentingnya waktuidanitempat 

yangimerupakan sebuahiproses dariimasailampau, masaikini, danimasaidepan. 

c. iMelatihidaya kritisipeserta didikiuntuk memahamiifakta sejarahiyangibenar 

denganididasarkan padaipendekataniilmiah. 

d. iMenumbuhkaniapresiasi danipenghargaan pesertaididik terhadapipeninggalan 

sejarahiIslam sebagaiibukti peradabaniumat Islamidiimasailampau. 

e. iMembangunikemampuan pesertaididik dalamimengambil ibrahidariiperistiwa 

bersejarahi(iIslami), meneladaniitokoh-tokohiberprestasi, danimengaitkannya 

denganifenomenaisosial,ibudaya,ipolitik,iekonomi,miptek daniseni, danmlain-

lainountuk mengembangkanokebudayaan danoperadabanoislam.
57
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iBABoIII 

iMETODEoPENELITIAN 

A. iJenis Penelitian danoDesain Penelitian 

Jenisopenelitian yangodigunakan penelitiodalam penelitianiini adalahijenis 

penelitianmkuantitatif denganmmetodemeksperimen. Penelitianmeksperimen 

digunakanmapabila penelitimingin mengetahuimpengaruh sebabmakibatoantara 

variabelmindependen danmdependen.
58

  

Adapun desain eksperimen yangodigunakanopeneliti dalamopenelitianoini 

adalahoPre Eksperimental. Denganodemikian metodeoeksperimen iniodigunakan 

untukomengukur perubahan yang terjadi sebelumo(pretest) danosesudahi(posttest) 

diterapkannya perlakuan (treatment) denganimenggunakan strategiimindimapping 

padaoproses pembelajaran. Dalam penelitianoini penelitiomenggunakanipenelitian 

eksperimenoPre Eksperimental denganomodel OneoGrup Pretest-PottestoDesign. 

Adapun desainopenelitianoini, sebagaioberikut: 

Tabel 3.1oDesainoPenelitian 

iPretest Treatment iPosttest 

iO1 iX iO2 

Keterangan:o 

O1i : Testoawal (pretest) sebelumodiberikanoperlakuan. 

Xi  : Perlakuanm(treatment) terhadapmkelompok eksperimenmyaitumdengan 

menerapkanmstrategi mind mapping.  
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O2i : Tesoakhir (posttest)osetelah diberikanoperlakuan.
59

 

B. LokasiodanoWaktuoPenelitian 

Penelitianiini dilakukanidi MASiAl-Washliyah yangiberadaidi jl. Pipa Gas 

Pelawi Utara Pangkalan Berandan. Waktu penelitianidilaksanakan padaitanggali9 

s/di13 Meii2022. 

C. PopulasiodanoSampel 

1. Populasio 

MenurutmSugiyono menyatakanmbahwa Populasimadalahmkeseluruhan 

elementmyang akan dijadikan wilayah generalisasi. Populasi merupakan suatu 

wilayahmgeneralisasi yangmterdiri darimobjek ataumsubjek yangmmempunyai 

karakteristikmtertentu yangmditetapkan olehmsi penelitimuntuk dipelajarimdan 

ditarikmkesimpulannya.
60

 

Adapunoyang menjadi populasiodalam penelitianoini adalahiseluruhisiswa 

kelasoXI yangoberjumlah 69 orang siswaoyang terdiriodari tigaikelasidi MAS Al-

Washliyah Pangkalan Berandan pada tahun 2021-2022.  

Berikut dataojumlah siswaokelas XIodi MAS Al-Washliyah P. Berandan 

dapatodilihat padaotabel 3.1 

Tabelo3.2oJumlah SiswaoKelas XI MAS Al-Washliyah P. Berandan 

No.i Kelasi Jumlahi 

1i XIiIPA 23 

2i XIiIPS 22 

3i XIiAGAMA 24 
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Total 69 

2. iSampel 

Sampelmmerupakan bagianmdari populasimsecaramkeseluruhan.mSampel 

merupakanokelompok keciloatau wakilodari populasioyangiditeliti.
61

 Adapun cara 

pengambilanosampel yangodigunakan penelitiodalam penelitianoini yaitu dengan 

tekniko“Purporsive Sampling”.  

PurposiveoSampling  adalah teknikipengambilan sampelibukan atasistrata, 

random,oataupunodaerah, tetapimdidasarkan pada adanyamtujuan penelitian.
62

 

Pengambilanmsampel padampenelitian inimyaitu darimsemua kelasmXImyang 

berjumlah tiga kelas akan diambil satu kelas untuk mewakili populasi yang ada, 

yaitu kelas XI Agama yang berjumlah 24morang. 

D. iVariabeloPenelitian 

Variabelopenelitian adalahosegala sesuatuoyang berbentukoapa sajaoyang 

ditetapkanioleh penelitiiuntuk dipelajariisehingga diperolehiinformasi tentangihal 

tersebut,mkemudian ditarikmkesimpulannya.
63

 MenurutmSuharsimimArikunto 

variabelmadalah objekmpenelitian ataumapa yangmmenjadi titikmperhatianisuatu 

penelitian.i
64

 

Dalammpenelitian inimada duamvariabel yangmakan digunakanmyaitu 

variabel independen (variabelmbebas) adalah penerapan strategi Mind Mapping 
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sedangkan variabel dependen (variabel terikat) adalah pemahaman siswa pada 

pembalajaran sejarah Bani Umayyah. 

E. iTeknikiPengumpulaniData 

Teknikopengumpulan dataodilakukan olehopeneliti untukomemperoleh 

informasiodata-dataoyangodiinginkan. Adapunoteknik pengumpulanodataoyang 

digunakanopeneliti adalahosebagaioberikut: 

a. Observasi 

Teknikoobservasi merupakan suatu teknikopengumpulan dataiyang berupa 

pengamatan terhadap objek penelitian.oObservasiopada penelitianoini,openeliti 

gunakanmmemperoleh datamtentang saranamdan prasaranambelajarmmengajar 

disekolah, keadaan sekolahodan aktivitas siswa ketika pembelajaran strategi Mind 

Mapping berlangsung. 

b. Tesi 

Tesomerupakan suatuoalat ukuroyang berisi butir-butiropertanyaan,oyang 

setiap pertanyaan memiliki jawabanmyang dianggapmbenar. Tesmsoalmyang 

diberikan padaopenelitianoini berbentuk soalopilihanoberganda yang berjumlah 

20 soal. Tes tersebut akan diberikan sebelum (pretest) diterapkannya strategi Mind 

Mapping dan sesudah (posttest) setelah diterapkan strategi pembelajaran Mind 

Mapping. Tujuan tes ini dimaksudkaniuntuk mengetahuiipeningkatanipemahaman 

siswaisebelum danisesudah diterapkan strategi Mind Mapping. 

c. Dokumentasi 
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Dokumentasioadalah teknikopengumpulan dataomengenaiohal-haloatau 

variabeloyangoberupa foto-foto kegiatan siswa selama diterapkannya strategi 

mind mapping selama proses pembelajaran.  

F. iInstrumenoPenelitian 

Instrumenopenelitian merupakanoalat yangodipilih untukodigunakanooleh 

penelitiodalam mengumpulkanodata agaromenjadi lebihosistematis danomudah.
65

 

Adapun instrument yangodigunakan dalamopenelitian inioadalah:  

1. iLembaroobservasi 

Lembarmobservasi digunakanmselama melakukanmpengamatanmdengan 

tujuanmuntuk mendapatkanmdata yangmdiinginkanmpeneliti. Adapunmlembar 

observasimyang peneliti gunakanmdalam penelitianmini adalahilembariobservasi 

selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Lembar soalotes 

Lembar soalotes digunakanountuk mengetahuiotingkat pemahamanosiswa 

atau hasilobelajar siswaosebelum danisesudah diberikannyaiperlakuan (treatment) 

denganmmenggunakanmstrategi Mind Mapping. Pada tes ini peneliti akan 

memberikan siswa sebanyak 20 soal tes sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

setelah diterapkan strategi mind maping pada pembelajaran Sejarah Bani 

Umayyah.  

G. iTeknikiAnalisisiData 

Analisismmerupakan caramuntukmmengelompokkan, membuatmsebuah 

urutan,omemanipulasi, sertaomenyingkatkan dataosehingga mudahodipahami.
66
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Setelahomendapatkan dataoyangotercukupi. Langkahoselanjutnya yaituopeneliti 

akan menganalisisodata hasilotes baik secara kuantitatif dengan menggunakan 

statistic deskritif dan statistic inferensial. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 

dariopenerapan strategiomind mappingountuk meningkatkanopemahamanosiswa 

padaopembelajaran sejarah Bani Umayyah.  

1. iStatistik Deskritif 

Analisisodata statistikodeskritif digunakanountuk mendeskripsikanitingkat 

pemahaman siswa pada pembelajaran Sejarah Bani Umayyahosebelumo(pretest) 

danosesudaho(posttest) diberikanoperlakuan denganomenerapkan strategiomind 

mapping. 

Sugiyono menjelaskanmbahwa, statistikmdeskritif adalahmstatistikmyang 

digunakanmuntuk menganalisismdata denganmcara mendeskripsikanmatau 

menggambarkanmdata yangmtelah terkumpulmsebagaimanamadanya,mtanpa 

bermaksudmmembuat kesimpulanmyang berlakumumum ataumgeneralisasi.
67

  

Dalamoanalisisostatistic deskritif ini akan diketahui tabelodistribusiofrekuensi, 

skorotertinggi, skoroterendah, skororata-rata, danostandar deviasiotiap data hasil 

pretest dan posttest setelah diterapkan strategi mind mapping untuk melihat 

tingkat pemahaman atau hasil belajar siswa. Selanjutnya data tersebut akan 

dilakukan pengelompokkan. Pengelompokan ini dibagi menjadi 5okategorioyaitu 

sangatotinggi,otinggi,osedang,orendah danosangatorendah.  
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Adapun pedomanoyang digunakanopeneliti untukomengubah nilaioskor 

yangodiperoleh siswaomenjadi nilaiostandar (skor) mengikutioproseduroyang 

ditetapkanoolehoDepdiknas, terdapatopadaotabelo3.4 dibawah ini: 

iTabel 3.3oInterpretasioKategori Pemahaman Siswa atau HasiloBelajar 

NilaioHasiloBelajar/Tingkat 

Pemahaman Siswa 

iKategori 

i90-100i SangatoTinggi 

i80-89i iTinggi 

i65-79i iSedang 

i55-69 iRendah 

i0-54i SangatoRendah 

Sedangkanountuk kategorionilai ketuntasanomurid terdapatopada tabeli3.5 

berikut:o 

iTabel 3.4oKategori NilaioKetuntasanoMurid 

iNilaii iKategori 

≥70 iTuntas 

i<70i TidakoTuntas 

iSumber: (MAS Al-Washliyah P. Berandan) 

2. Statistik Inferensial 

Setelah dilakukannya analisis statistic deskritif kemudian peneliti akan 

menggunakan analisis inferensial untukomenguji hipotesisopenelitian, dalamohal 

ini peneliti menggunakan bantuan programoSPSS forowindows untukomengolah 
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data tersebut. Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka peneliti akan terlebihodahulu 

melakukanouji normalitasodan ujiohomogenitas. 

1) iUjioNormalitas 

Untukomengetahui apakahosampel berdistribusionormal atauotidak, maka 

peneliti akan melakukan uji normalitas digunakan dengan programoSPSS versii24 

dengan penggunaan ujimKolmogorov Smirnovmdengan menggunakanmtaraf 

signifikan 0,05 atau 5%.iJikaoPvalue ≥ 0,05omaka distribusinyaonormalisedangkan 

jikaoPvalue ≤ 0,05omaka distribusinyaotidakonormal. 

Adapun untuk cara penggunaan SPSS dalam uji normalitas data adalah sebagai 

berikut:o 

a. Entri dataoatau bukaofile dataiyang akanidianalisis. Tulis nilai diikolomiName, 

danoubah Decimalsomenjadio0. Klikolagi dataiView, tampilaniangkaidan 

judulokolom mengikutioapa yangoditulis dioVariableoView. 

b. Dari menu utama pilihoAnalyze, DescriptiveoStatistics,oExplore  

c. Setelahmmuncul kotakmdialog ujimnormalitas, selanjutnyampilih ymsebagai 

dependentmlist. 

d. Kemudian klikitomboliPlots, pilihiNormality testiwithiplots, dan klikiContinue, 

laluiklikiOK. 

2) iUjioHomogenitas 

Ujiohomogenitas dilakukanountuk melihatoapakah duaosampelomemiliki 

varians yangmhomogen ataumtidak. Ujimhomogenitas digunakan dengan 

menggunakanouji beda variansoterbesar danovarians terkecilokarena dataoyang 

ditelitiodari duaoperbandingan, yaitu sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. 
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Pengujianihomogenitas dilakukanidengan bantuaniprogramiSPSS 24.0ifor 

windows.oAdapunolangkah-langkah dalamopengujian homogenitasoini yaitu 

sebagaioberikut: 

a. Klik VariableoView, kemudian ketik “hasil belajar” dikolom pertama dan ketik 

“kelas” di kolom kedua. Lalu berikan kode untuk nilai “pretest” kode 1 untuk 

nilai “posttest” beri kode 2. 

b. Kemudian klikoAnalyze, pilihoCompareoMeans, selanjutnyaopilih OneoWay 

Anova.  

c. Selanjutnya akanomuncul kotakodialog OneoWayoAnova, makaopindahkan 

variableo“hasil belajar sejarah” keokotak DependentoList, kemudian 

pindahkan variableo“kelas” masukkan klik keokotak “factor”. 

d. Langkah selanjutnyaoklikoOptions, kemudian pilihoHomogeneity ofoVariance 

Test,olalu klikoContinue, selanjutnya kliko“OK”. 

Kedua variabel dikatakan homogen apabilaipada tarafisignifikaniα = i0,05 

dengan criteria pengujianijika Pvalue ≥ 0,05imaka distribusi homogenisedangkan 

jikaiPvalue < 0,05imaka distribusi tidakihomogen. 

3) iUjioHipotesis 

Hipotesismadalah jawabanmsementaramatas rumusan pertanyaanmyang 

diajukan dalamipenelitian,iyang bersifat teoritis dan tidak berupa jawaban empiris 

dan praktis dalam menjawab penelitian atau pertanyaan dalam penelitian.oOleh 

karenaoitu, hipotesisojuga dapatodikatakan sebagaiojawaban teoritisiatasirumusan 

pertanyaanopenelitian, bukan jawabanoempiris.
68
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Berdasarkanolatar belakangomasalah yangoada danopermasalahanoyang 

ditemukan,omaka peneliti dapatomengambil kesimpulanosementaraosebagai 

langkahoawal dariopenelitianiini. namuniuntuk mengujiikebenaran isesungguhnya 

masihimemerlukanipenelitian. Adapunirumusan hipotesisidalam penelitianiini 

adalah:o“Strategi Mind Mapping berpengaruh terhadap pemahaman pembelajaran 

Sejarah Bani Umayyah siswa kelas XI Mas Al-Washliyah”. 

Maka untuk analisis inferensial statistic yangodigunakan dalamomenguji 

hipotesisopenelitian iniodengan menggunakanoujiot. Analisisoini bertujuanountuk 

melakukanmpengujian terhadapmsatu sampelmyang mendapatkanmtreatment 

(perlakuan) yangokemudian akanodibandingkan antaraohasil pretesto(sebelum 

perlakuan)odanoposttest (setelahoperlakuan).  

Adapun criteria pengambilan keputusannya pada uji hipotesis ini adalah  

Ho : tidak terdapat pengaruh penerapanmstrategi mindmmappingmdalam 

meningkatkanopemahaman siswaopada pembelajaranoSejarah Bani Umayyahodi 

MAS Al-Washliyah P. Berandan. 

Ha   : terdapat pengaruh penerapanostrategi mindomapping dalamomeningkatkan 

pemahamanosiswa padaopembelajaranoSejarah Bani Umayyah  

Jikaisig < 0,05imakaiHoidaniHaiditerima, tetapi apabilaisig > 0,05imakaiHa 

ditolakidaniHoiditerima. 

Untukiuji tites ini penelitiimenggunakan bantuaniSPSSiversi 24, denganilangkah-

langkah sebagaiiberikut: 

a. Inputidata hasilipretest (sebelumiperlakuan) daniposttest (sesudahiperlakuan)  

b. KlikiAnalyze CompareiMeans 
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c. Kemudian pilihoPaired SampleoT-Testo 

d. Masukkanokedua variabelihasil pretestidan hasiliposttest kedalam kotakipaired 

variables  

e. Klikotombol “options” kemudian ketiko95%oyang berartiotingkatokesalahan 

penelitianoadalaho5%oatauo0,05 pada confidenco interval pertance  

f. Kemudian klikocontinue, lalu klik “OK”.
69

  

Untuk ujiowilcoxon padaodata yangotidak berdistribusionormal, maka 

adapun langkah-langkah pengujiannya sebagaioberikut: 

1. Inputodata hasilopretest danoposttest 

2. Kemudian klikoAnalyze, laluopilih NonparametricoTest 

3. Selanjutnya pilihoLegacyoDialogs, kemudianopiliho2 RelatedoSamples 

4. Setelah itu akan muncul kotak dialog uji wilcoxon, kemudian masukkan data 

pretest ke kotak variable 1 dan data posttest ke kotak variabel 2, lalu klik OK. 
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iBABoIV 

HASILoPENELITIAN DANoPEMBAHASAN 

A. iProfiloMadrasah SwastaoPangkalanoBerandan 

1. iSejarahoSingkat MASoAl-WashliyahoPangkalanoBerandan 

MASmAl-Washliyah didirikan oleh Almarhum H. Amanuddin Tanjung 

dengan niat untuk membangun sebuah sekolah di Pangkalan Berandan dengan 

mengunakan uang pribadi beliau yang di wakafkan untuk pendidikan, 

Berdasarkan data formal yang berhasil dicatat MAS Al-Washliyah berdiri pada 

tahun 1985. Awal mula berdiri MAS Al-Washliyah dipimin oleh bapak 

Almarhum H. Amanuddin Tanjung sebagai kepala Madrasah. Saat itu juga 

dibantu oleh guru-guru yang mengajar di madrasah. Setelah bapak Almarhum H. 

Amanuddin Tanjung kepemimpinan diteruskan oleh bapak Drs, H. Khaidir 

Siagian, S.Ag. Demikianmseterusnya kepemimpinanmdigantikan olehmgenerasi 

generasioberikutnya danosampai sekarangosudah mengalamiopergantianokepala 

sebanyakm6mkali dengan catatan wasiat pendiri madrasah Almarhum H. 

Amanuddin Tanjung pemimpin madrasah harus dari alumni madrasah MAS Al-

Washliyah . Madrasahoini darioawal berdiriodikelola oleh Swastaodanosampai 

sekarangimasih tetapieksis diimasyarakat. Sehingga masyarakat menjadikan MAS 

Al-Washliyah sebagai solusiidan alternatifibagi masyarakatiuntuk mendidikiputra 

putrinyaidi era-globaliseperti sekarangiini.  
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2. Identitas Sekolah MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan  

MAS Al-Washliyah terletak di Kabupaten Langkat, tepatnya di Desa 

PelawioUtara, KecamataniBabalan, KabupateniLangkat, ProvinsiiSumateraiUtara. 

Adapun Identitas Sekolah MAS Al- Washliyah antara lain:  

a. NSS   : 131212050006  

b. Nama Madrasah  : MAS Al-Washliyah  

c. Alamat    : Jln.oTanjung PuraoGg. PipaoGas PelawioUtara 

Pangkalan Berandan  

d. Desa   : PelawioUtara 

e. Kecamatano  : Babalano  

f. Kabupateno  : Langkato 

g. Provinsio   : SumateraoUtara 

h. Website dan Email  : mas.alwasliyahberandan@gmail.com  

i. Tahun Berdiri   : 1985  

j. Status   : Swasta  

k. Akreditasi : B  

3. iTabelo4.1oKeadaanoSiswa dioMAS Al-WashliyahoPangkalanoBerandan 

No.i Kelasi JumlahoKelas Laki-Lakii Perempuani Jumlahi 

1.i X 3i 27 43 70 

2.i XI 3i 21 52 73i 

3.i XII 3i 25 29 54 

 

mailto:mas.alwasliyahberandan@gmail.com
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4. iTabeli4.2iKeadaaniGuru daniPegawai diiMAS Al-Washliyah Pangkalan 

Berandan 

No.i iNama iJabatan 

1. Wasito, S.Pd KepalaoSekolah 

2. Agus Budianto, S.Pd PKM 1 

3. Muhajir, S.Ag PKM 2 

4. M. Taufik Siagian, SH PKM 3 

5. Drs, H. Khaidir Siagian, S.Pd PKM 4 

6. Supriadi, S.Pd Bendahara 

7. Kenny Aprillia KA.TU 

8. Fitriana Ginting, S.Pd Oprator Sekolah 

9. Supriati, S.Ag BP/BK 

10. Hj. Faridah Ariani, BA Guru 

11. H. M Ansor, S.Pd Guru 

12. Ramunah Sagala, S.Ag Guru 

13. Maisyarah, S.Ag Guru 

14. Drs, Mustakim Guru 

15. Hanafiah, SE Guru 

16. Redho Fiyadhi, S.Pd Guru 

17. M Reza Fahlevi TRG, SP Guru 

18. Ir, Latifah Guru 

19. Siti Rahmi, S.Pd Guru 
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20. Ir. Yulita Guru 

21. Bambang Irawan, S.Pd Guru 

22. Muhammad Indra, S.Pd Guru 

23. Deo Wijaya Zendrato Guru 

24. Andrean Syahputra K.A Perpustakaan 

5. Sarana dan Prasana MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan 

Dalam upaya meningkatkan kualitas hasil pendidikan di MAS Al-Washliyah 

Pangkalan Berandanodidukung denganosarana danoprasarana sebagaioberikut: 

a. Gedung Ruang Kelas : Ruang Belajar, Ruang Kepala, Ruang Wakil 

(wakil urusan kurikulum, wakil urusan siswa, wakil urusan humas),oRuang 

TatamUsaha, RuangmDewanmGuru, RuangmPerpustakaan, danmRuang 

LaboratoriummKomputer. 

b. Mobiler Kelas  : Meja siswa, Kursi Siswa, Lemari Kelas, Papan 

Tulis, Tong Sampah, Meja/Kursi Guru. 

c. Inventaris kantor  : Meja Kursi kepala, Meja Kursi Dewan Guru, Meja 

Kursi Tamu, Filing Cabinet, Lemari Kaca, Lemari Kayu, Rak Buku, Komputer, 

Kipas Angin, Meja Kursi Komputer, dan Laptop. 

d. Daya dan Jasa  : Listrik dan Air.  

B. Hasil Penelitian 

1. Penyajian dan Analisis Data 

a. PengaruhmPenerapan StrategimMind MappingmDalammMeningkatkan 

PemahamanmSiswa PadamPembelajaran Sejarah Bani Umayyah di MAS Al-

Washliyah P. Berandan 
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Dalammpenelitianmini, peneliti akan memberikanmpretestmdan posttest 

kepadaosiswa kelas XI MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan. Adapunoyang 

menjadiosampel dalamopenelitianoini yaitu kelas XIoAgama yangoterdiri dari 24 

orangosiswa. Penelitian ini dilakukan dalam tigaokaliipertemuan. Padaipertemuan 

pertama,idilaksanakan pembelajaranitanpa strategi MindiMapping danimuridiakan 

diberikanopretest. Selanjutnyaopada pertemuanokedua danoketiga,odilaksanakan 

pembelajaranmdenganmmenggunakan strategimMindmMapping lalu diberikan 

posttest. Untukmmengetahui pengaruh penerapanmstrategi MindmMapping untuk 

meningkatkanipemahaman siswaipadaipembelajaran sejarah Bani Umayyah maka 

peneliti akan melakukan beberapa uji statistic untukomengetahuiopeningkatan 

pemahaman siswaosebelum (pretest) danosesudah (posttest) diterapkan strategi 

mindomapping. 

1. iHasiloAnalisis StatistikoDeskritif 

Analisismstatistic deskritif bertujuan untukmmemperolehmgambaran 

mengenaiotingkat pemahaman siswaopada pembelajaran sejarahoBani Umayyah 

sebelumo(pretest)odan setelaho(posttest)oditerapkan strategi MindoMapping pada 

muridokelas XI MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan.  

a. Tingkat Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Bani Umayyah 

sebelumodiberikanoPerlakuano(Pretest).  

Untukomelihat gambaranojelas tentangitingkat pemahaman siswaikelas XI  

pada hasil pretest, maka akan disajikan dalam statistic deskritif dibawah ini:  
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Tabel 5.1 Statistik Tingkat Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Sejarah 

Bani Umayyah (iPretest) 

iDescriptiveiStatistics 

 N iRange iMinimum iMaximum iSum iMean iStd.iDeviation 

Pretest 24 60 20 80 1230 51.25 18.252 

Berdasarkan tabel diatas pada kegiatan yang dilakukan pada tanggal 10 

Mei 2022,odapatidilihatinilaiirata-ratai(mean) yangidiperoleh padaipretestiadalah 

51,25, dariinilaiitotal 1230 denganinilai standarideviasi 18,252. Nilaiihasilibelajar 

atau tingkat pemahaman siswa dikelompokkan kedalam limaokategori.oKategori 

yangodimaksud disusunoberdasarkan persamaanokategori yangodisajikanopada 

BAB III. Denganodemikian diperolehodistribusi frekuensionilai danopersentase 

sepertioyang ditujukan padaotabel 5.2odibawahoini. 

iTabel 5.2oDistribusioFrekuensioPretest 

iInterval iKategori 

iNilai Pretest 

Frekuensi iPersentasei(%) 

i90-100i SangatoTinggi - - 

i80-89i iTinggii - - 

i65-79i iSedangi 5 21% 

55-64 iRendahi i7 29% 

i0-54i SangatoRendah 12 50% 

iJumlah 24 i100% 

Berdasarkanmtabel 5.2mdapat dilihat bahwamdari 24 orangmresponden 

penelitianopadaosaat pretest diketahuiobahwaoada 5 orangoatau 21% yangiberada 

padaokategori tingkat pemahaman atau hasilobelajar sedang, 7oorangoatau 29% 
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beradaopadaokategori tingkat pemahaman atau hasilobelajarirendah, dan 12iorang 

atauo50% beradaopadaokategori tingkat pemahaman yang sangat rendah. 

Tabel 5.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Sejarah Bani Umayyah Murid Kelas 

XI MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan PadaoPretest 

iSkor iKategori iFrekuensi iPersentaseo(%) 

i70-100i iTuntasi 5 21% 

i0-69i TidakoTuntas 19 79% 

iJumlah 24 i100% 

Berdasarkanotabel 5.3 diatasountuk nilaioketuntasan tingkat pemahaman 

siswaoatau hasilobelajar siswaosebelum diberikan perlakuano(pretest)odapat 

dilihat hanyaosebanyak 5 orangosiswa atauosebesar 21% dariojumlahikeseluruhan 

siswa sebanyak 24 orang, sedangkanoyang tidakomencapai ketuntasanobelajar 

sebanyako19 orangoatau 79% dariojumlah keseluruhanosiswa 24 orang. 

b. iTingkat Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran Sejarah Bani Umayyah 

SetelahodiberikanoPerlakuano(Posttest) 

Perlakuanmyang diberikanmpada kegiatanmpembelajaran tersebutoadalah 

pembelajaranmdengan menggunakanmstrategi MindmMapping danmsetelahnya 

diberikanoposttest. Berikutonilai statistic deskritif siswaosiswa kelasoXIosetelah 

diberikanoperlakuan. 

iTabel 5.4iStatistikiNilai Tingkat Pemahaman Pada Pembelajaran Sejarah 

Bani UmayyahiPosttest 

DescriptiveoStatistics 

 Ni Rangei Minimumi Maximumi Sumi Meani Std.iDeviation 

Posttest 24 60 40 100 1965 81.88 13.895 
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Berdasarkan tabel 5.4 diatas pada kegiatan yang dilakukan pada tanggal 12 

Mei 2022 dari hasil posttest  yang diberikan,  dapatmdilihat nilaimrata-ratai(mean) 

yangodiperoleh padaoposttest adalaho81,88, darionilaiototal 1965 denganinilai 

standarodeviasi 13,895. Nilai tingkat pemahaman siswa atau hasil belajar siswa 

dikelompokkan kedalam limamkategori.mKategori tersebut dimaksudmdisusun 

berdasarkanopersamaan kategorioyang disajikanopadaiBABiIII. Denganidemikian 

diperolehodistribusi frekuensionilai danopresentase seperti yang ditunjukkanipada 

tabelo5.5odibawahoini. 

iTabelo5.5oDistribusioFrekuensi NilaioPosttest 

iInterval iKategori 

NilaioPosttest 

iFrekuensi iPersentaseo(%) 

i90-100i SangatoTinggi 8 33% 

i80-89i iTinggi 8 33% 

i65-79i iSedang 7 30% 

i55-64i iRendah - - 

i0-54i SangatoRendah i1 i4% 

iJumlah 24 i100% 

Berdasarkanotabelo5.5 diatas dapat dilihat bahwaodari 24 orangiresponden 

penelitianopada saatoposttest dapat diketahuiobahwaoada 8iorang siswaiatau 33% 

beradaopada kategoriisangatitinggi, 8iorang siswaiataui33 % beradaipadaikategori 

tinggi, sedangkan 7 orangoatauo30% beradaopada kategoriosedang, dan 1oorang 

siswaoatau 4% beradaopadaokategori sangat rendah. 
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Tabel 5.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Sejarah Bani Umayyah Siswa kelas 

XI  MAS Al-Washliyah Pangkalan BerandanoPosttest 

iSkori iKategorii iFrekuensi iPersentasei(%) 

i70-100i iTuntasi i22 92% 

i0-69i TidakoTuntas 2 8% 

iJumlah 24 i100% 

Berdasarkanotabel 5.6odiatas untukonilai ketuntasanohasil belajaroatau 

tingkat pemahaman siswaosetelah diberikan perlakuano(posttest)odapat dilihat 

bahwaisebanyaki22isiswa atauisebesari92% dariikeseluruhan 24 orangisiswaiyang 

mampuomencapaionilai ketuntasan, sedangkanoyang tidakomencapaioketuntasan 

belajarosebanyak 2oorang atau 8% dariokeseluruhan 24 orangosiswa. 

2. iHasiloAnalisis StatistikoInferensial 

Analisisodata statisticoinferensial dimaksudkan untukomengujiohipotesis 

penelitian,idalam haliini digunakaniprogram SPSSifor windowsiversi 24.iSebelum 

dilakukan ujiohipotesis, maka akanoterlebih dahuluodilakukan ujionormalitasodan 

ujiohomogenitas. 

1) iUjioNormalitas 

Ujionormalitas digunakanountuk mengetahuiiapakah dataiyang didapatkan 

berdistribusionormal atauotidak. Kriteriaodigunakan yaituodata dapatodikatakan 

berdistribusionormaliapabila nilai koefisieniatau signifikansii(P-value)ipadaooutput 

KolmogorovoSmirnov lebihobesar dariialpha yangiditentukan yaituo0,05i(P-value ≥ 
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0,05).oBerikut iniohasil dariiuji KolmogoroviSmirnov denganimenggunakaniSPSS 

versi 24 forowindows yang dapatodilihat padaotabeloberikut. 

iTabel 5,7 HasiloUjioNormalitas  

iTestsiofiNormality 

 

Kelas 

iKolmogorov-Smirnov
a
 iShapiro-Wilki 

 
iStatistic iDf iSig. iStatistic iDf iSig. 

Hasil Belajar Siswa iPretest .181 i24 .041 .928 i24 .090 

iPosttest .113 i24 i.200
*
 .911 i24 .037 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkanmtabel ujimnormalitas KolmogorovmSmirnov diatasmdengan 

menggunakanoSPSS versio24 forowindows menunjukkanibahwa nilaiisignifikansi 

untukisubyek penelitianinilai sebelumoperlakuani(ipretest) yaitu 0,041 lebih kecil 

dari signifikansi 0,05oyang berartiidata tidakiberdistribusi normalisedangkaninilai 

sesudah perlakuano(posttest) lebihobesar dariosignifikansio0,05 yaitu 0,200oyang 

berartimdata berdistribusimnormal. Dari datamyang berdistribusimtidakmnormal 

tersebutomaka selanjutyaouji statistic yang digunakan uji wilcoxon. 

2) iUjioHomogenitas 

Ujiohomogenitas digunakanountuk mengetahuioapakah beberapaovarian 

populasiodata adalahosama atauotidak.mUji homogenitasoini dilakukanodengan 

bantuanmSPSS versi 24 formwindows. Denganmkriteriampengujian, jikamnilai 

signifikansiolebih besarodari 0,05omaka dapatidikatakan bahwaivarianikedua data 

tersebutoadalahosama.oBerikut iniohasil ujiohomogenitas yangodapat dilihatodari 

tabeloberikutoini. 
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iTabel 5.8oHasil UjioHomogenitas  

Testoof HomogeneityoofoVariances 

HasiloBelajaroSejarah 

LeveneoStatistic idf1 idf2 iSig. 

2.222 i1 46 .143 

Berdasarkanmhasil ujimhomogenitas diatasmdapat dilihatmbahwamnilai 

signifikansiountuk tesohomogenitas sebesari0, 143. Karenainilai signifikansiilebih 

besarodari 0,05imaka dapatidisimpulkan bahwainilai pretestidan posttestimemiliki 

varianoyang samaoatauohomogen. 

3) iUjioHipotesis 

Pengujianohipotesis padaopenelitian iniomenggunakan ujiot.oPengujian 

hipotesisodilakukan untukomengetahui apakahohipotesis yangodiajukanodapat 

diterimaoatauoditolak. Kriteriaopengambilan keputusannyaoadalah jikaisig ≥i0,05 

makaoHo diterimaodan Haoditolak sedangkanojika sigo< 0,05imakaiHo ditolakidan 

Haiditerima. Hasilouji hipotesis dapatodilihat padaotableoberikut. 

iTabel 5.9 HasiloUjioHipotesis  

PairedoSamplesoTest 

 

PairedoDifferences 

T Df 

iSig. (2-

tailed)i iMean 

Std. 

Deviation 

iStd. Error 

Meani 

i95% Confidence 

Intervaliofithe 

Differencei 

iLower iUpper 

iPair 

1 

iPre-Test - 

iPost-Test 

-30.625 10.248 2.092 -34.952 -26.298 -14.640 23 .000 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dipat dilihat bahwainilaiisignifikansi 

sebesari0,000. Karenainilai signifikansiilebih kecilidari 0,005 (iSig <i0,05 =i0,000 



61 
 

< 0,05)imaka Ha diterima : Adaipengaruh penerapan strategiiMind Mappingidalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran sejarah Bani Umayyah. 

Selanjutnya untuk dataoyang berdistribusiotidakinormal, makaoakan dilakukaniuji 

wilcoxon untuk pengujianohipotesis. Ujiowilcoxon digunakanosebagaioalternatif 

dariouji pairedosample totest, jikaodata penelitianotidakonormal.  

iRanks 

 iN MeaniRank SumiofiRanks 

Post-Testi- Pre-Test 

NegativeiRanks i0
a
 i.00 i.00 

PositiveiRanks 24
b
 12.50i 300.00i 

iTies i0
c
   

iTotal 24   

a. Post-Test < Pre-Test 

b. Post-Test > Pre-Test 

c. Post-Test = Pre-Test 

 

TestiStatisticsa 

 

iPost-Test - Pre-

Testi 

Zi i-4.301
b
 

iAsymp. Sig. (2-tailed)i i.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkanmoutput “test statistika” diatas,mdiketahuimAsymp.mSig.m(2 

tailed)obernilai 0,000. Karenaonilai 0,000olebih kecilodari < 0,05,omakaodapat 

disimpulkanmbahwa “hipotesis diterima”. Artinyamada perbedaanmantaramhasil 

belajaroatau tingkat pemahamanosiswa untukopretest daniposttest, sehinggaidapat 

disimpulkanobahwa “ada pengaruh penerapan strategi mind mapping dalam 

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran sejarah Bani Umayyah”. 
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2. Pembahasan 

Pembelajaran Sejarah Bani Umayyah termasuk salah satu materioSejarah 

KebudayaanmIslam. SejarahmKebudayaan Islammmerupakan bagianmdarimmata 

pelajaranmPendidikan AgamamIslam yangodiarahkan untukomenyiapkanipeserta 

didikountukomengenal,omemahami, menghayatiosejarahmIslam. Mempelajari 

pelajaranoSejarah KebudayaanoIslam mempunyaiobeberapa fungsiobagiopeserta 

didik, salah satunya yaitummelalui sejarahmpeserta didikmakanmmemperoleh 

pengetahuanoyangomemadaiotentang masaolalu Islamodanokebudayaannya. 

Namun demikian, pembelajaran SKI sering kali ditemui guru masih 

menggunakan metodeoceramah, danopeserta didik hanyaoduduk,omendengarkan 

penjelasanomateri darioguru, sehinggaosiswa menjadiikurang kreatif dan kegiatan 

pembelajaranohanya berlangsungosatu arah yangomenyebabkan siswaomenjadi 

pasifodan berkurangnyaosemangatibelajar. PembelajaranoSKI hendaknyaomenjai 

pembelajaranoyang bisaomenarik perhatianosiswa,omenyenangkan, danomampu 

melibatkan siswamsecara aktifmdalammpembelajaran. Untukmmeningkatkan 

pemahaman pembelajaran sejarah Bani Umayyah pada siswa maka diterapkanlah 

strategi Mind Mapping.  

MindoMapping  jugaomerupakan strategiountuk merangkum materioyang 

akanodipelajari danomemproyeksikan masalahoyang akanodihadapi keodalam 

bentukopeta atauografik strategioagar mudahodipahami.
70

 MenurutoTonyoBuzan, 

“MindoMapping merupakan caraomencatatokreatif,iefektif, danosecaraoharfiah 

                                                             
70

Sugiarto dan Iwan, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak..., h. 75   
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akan “memetakan”opikiran-pikiranokita.
71

 MindiMapping memungkinkanipeserta 

didikountuk membuatocatatan tidakohanya denganotulisan, melainkanodapat 

menggunakanogambar,iwarna,isimbol, garisoyang meningkatkanikretivitasisiswa. 

Sehingga,oketika siswaomampu membuatocatatan dalamobentuk MindoMapping 

danodapat menjawabopertanyaan denganobaik, makamberartimmencerminkan 

kemampuanosiswa dalamomenguasai danimemahami materiipembelajaranisejarah 

Bani Umayyah. 

Hasilopenelitian dariopenerapan strategioMind Mappingomenunjukkan 

bahwaotingkat pemahaman atau hasilobelajar siswa setelahodiberikanoperlakuan 

mengalamimpeningkatan darimsebelum diberikanmperlakuan. Berdasarkanmhasil 

penelitianodan analisisidata yangidiperoleh perbandinganinilai yangimenunjukkan 

pretestmmasih tergolongmrendah, danmsetelah diberikanmperlakuanmdengan 

penerapan strategimMind Mappingmterlihat darimnilai posttestmmengalami 

peningkatan.oSelainoitu, berdasarkanohasil ujiohipotesis menggunakanobantuan 

SPSSodiperoleh bahwaoho ditolakodan haoditerima. Sehinggaodapatodisimpulkan 

bahwamterdapat adampengaruh penerapanmstrategi MindmMappingmdalam 

meningkatkanopemahaman siswaopada pembelajaranosejarah BanioUmayyahodi 

MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan dan pemahaman siswa mengalami 

peningkatan setelah diberikan perlakuan.  

 

 

 

                                                             
71

Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 4 
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iBABoV 

KESIMPULANoDANoSARAN 

A. iKesimpulan 

Berdasarkanohasil penelitianodan analisisodata yangotelah dibahasopada 

BABoIV dapatodisimpulkanobahwa:  

1. Dalamopenerapan strategi mindomapping yangodilakukan dalamo3okali 

pertemuanodidapatkanmhasil nilai meanm(rata-rata) pretestmsebesarm51,25 

sedangkanmuntukmnilai mean (rata-rata)mposttest sebesarm81,88. Hal ini 

menunjukkanoadanya peningkatanoantara hasilonilai pretestodanoposttest. 

2. Dariohasil uji hipotesis yang dilakukan diperoleh hasil sebesaro0,000. Haloini 

menunjukkanmbahwamnilai hasilmuji hipotesis ini lebihmkecil darimnilai 

signifikansii0,05. Dari hasilitersebut makaidapat disimpulkanibahwai“terdapat 

pengaruh penerapanostrategi mindomapping dalamomeningkatkanipemahaman 

siswaopadaopembelajaran Sejarah Bani Umayyah di MAS Al-Washliyah P. 

Berandan.  

B. iSaran 

Saranoyang dapatopenulis berikanoberdasarkan hasilopenelitian iniiadalah 

sebagaioberikut. 

1. BagioSekolah  

Mensosialisasikanostrategi MindoMapping kepadaiguru agaribisa menerapkannya 

dalamiproses pembelajaran dikelas sehinggaipembelajaran menjadiilebih aktifidan 

siswa lebihitertarik dalamimengikutiipembelajaran. 

2. BagioGuru 
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Diharapkanoguru dapatomenerapkan strategi pembelajaranoyang inovatifosalah 

satunyaoyaitu strategi MindoMapping. 

3. BagioSiswa  

Diharapkan siswa dapatomenerima segalaojenis tugasoyang diberikanoolehoguru 

karenaihal iniidilakukan olehiguru semata-mataiuntuk mencerdaskanianakibangsa. 

4. BagioPenelitioSelanjutnya 

Diharapkanmuntuk dapat menggunakan strategi pembelajaran Mind Mapping 

dalam materimpembelajaran tertentu yangmdisesuaikanmdenganmtujuan 

pembelajaran. Hal iniountuk peningkatan hasil belajar dan aktivitasoyangolebih 

baikolagi. 
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LAMPIRAN 

RENCANAoPELAKSANAANoPEMBELAJARAN 

(RPP) 

 iSekolah  : MASoAl-WashliyahoPangkalanoBerandan 

 iMata Pelajaran : SejarahoKebudayaanoIslam 

 iKelas  : XI 

 iAlokasi Waktu : 2 x 30omenit 

A. iKompetensi Inti 

 KI13iMemahami,imenerapkan,imenganalisis pengetahuanofactual,ikonseptual, 

proceduraliberdasarkan rasaiingin tahunyaitentag ilmuipengetahuan,iteknologi, 

seni,ibudaya, danihumaniora denganiwawasanikemanusiaan,okebangsaan, 

kenegaraan,odan peradabanoterkait penyebabofenomena danokejadian,oserta 

menerapkanopengetahuan proceduralopada bidangokajian yangospesifikisesuai 

denganobakat danominatnya untukomemecahkanomasalah.  

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menganalisis proses lahirnya 

Bani Umayyah. 

3.2 Memahami fase-fase 

pemerintahan dinasti Bani 

Umayyah di Damaskus. 

3.3 Menceritakan proses berdirinya 

Bani Umayyah 

1. Menjelaskan proses lahirnya Bani 

Umayyah I 

2. Mengidentifikasi fase-fase 

pemerintahan Bani Umayyah I 

3. Menggambarkan fase kemajuan 

Bani Umayyah i 

4. Menjabarkan fase lemahnya 

pemerintahan Bani Umayyah I 

C. iTujuaniPembelajaran 

Adapun tujuanopembelajaran iniomaka siswaomampu: 

1. Menjelaskan proses lahirnya Bani Umayyah I 

2. Mengidentifikasi fase-fase pemerintahan Bani Umayyah I 
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3. Menggambarkan fase kemajuan Bani Umayyah I 

4. Menjabarkan fase lemahnya pemerintahan Bani Umayyah I 

D. Materi Pembelajaran 

 Proses berdirinya pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

 Fase-fase pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

E. Strategi Pembelajaran, dan Sumber Belajar 

 Strategi Pembelajaran 

 Strategi : Ceramah, dan Tanya Jawab 

 Sumber Belajar 

 Direktorat Pendidikan Madrasah (2015) Buku Siswa Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk MA kelas XI . Jakarta: Kementerian Agama. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka proses pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama-sama dengan siswa 

 Guru memeriksa kehadiran siswa  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

yaitu terkait “proses lahir dan fase-fase 

pemerintahan Bani Umayyah I” 

 Siswa mendengar penjelasan materi dari guru 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami 

40 menit 
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 Siswa bertanya kepada guru terkait materi yang 

belum dipahami 

Penutup  Guru membuat kesimpulan terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru menutup proses pembelajaran dengan salam 

dan berdoa bersama-sama dengan siswa 

10 menit 

 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

 Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

 Lembar tes pilihan ganda 

 

P. Berandan, 10 Mei 2022 

Guru Mapel Sejarah Kebudayaan Islam   Mahasiswi 

 

 

Ramunah, S. Ag      Zulfi Ayuni 

        NIM: 1012018002 

    Mengetahui 

  Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah P. Berandan 

 

 

    Wasito, S. Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Sekolah  : MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan 

 Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

 Kelas  : XI 

 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI13 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentag ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menganalisis proses lahirnya Bani 

Umayyah. 

1.2 Memahami fase-fase pemerintahan 

dinasti Bani Umayyah di 

Damaskus. 

1.3 Menceritakan proses berdirinya 

Bani Umayyah 

1. Menjelaskan proses lahirnya Bani 

Umayyah I 

2. Mengidentifikasi fase-fase 

pemerintahan Bani Umayyah I 

3. Menggambarkan fase kemajuan 

Bani Umayyah I 

4. Menjabarkan fase lemahnya 

pemerintahan Bani Umayyah I 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran ini maka siswa mampu: 

1. Membuat Mind Mapping  

2. Menjelaskan proses lahirnya Bani Umayyah I 

3. Mengidentifikasi fase-fase pemerintahan Bani Umayyah I 
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4. Menggambarkan fase kemajuan Bani Umayyah I 

5. Menjabarkan fase lemahnya pemerintahan Bani Umayyah I 

D. Materi Pembelajaran 

 Proses berdirinya pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

 Fase-fase pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

E. Strategi Pembelajaran, dan Sumber Belajar 

 Strategi Pembelajaran 

 Strategi: Mind Mapping, Ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi 

 Sumber Belajar 

 Direktorat Pendidikan Madrasah (2015) Buku Siswa Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk MA kelas XI . Jakarta: Kementerian Agama. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka proses pembelajaran dengan 

salam dan mengajak siswa berdoa bersama-

sama 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

 Guru melakukan apersepsi terkait materi lalu 

yang telah dipelajari  

 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

10 menit 

Inti  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

kepada siswa yaitu tentang “proses lahir dan 

fase-fase pemerintahan Bani Umayyah”  

40 menit 
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 Siswa mengamati bagan mind mapping yang 

telah disiapkan guru 

 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok sesuai dengan jumlah siswa dikelas 

 Guru memberi arahan kepada setiap 

kelompok siswa untuk membuat mind 

mapping  

 Guru membimbing siswa dalam proses 

pembuatan mind mapping  

 Guru mengisntruksikan siswa untuk 

mempresentasikan diskusinya yang telah 

tertuang didalam mind mapping ke depan 

kelas 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

yang telah dibuat dalam bentuk mind 

mapping kedepan kelas 

Penutup  Guru mengajak siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari 

 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

salam dan doa 

10 menit 

G. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
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 Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

 Lembar tes pilihan ganda 

 

P. Berandan, 11 Mei 2022 

Guru Mapel Sejarah Kebudayaan Islam   Mahasiswi 

 

Ramunah Sagala, S. Ag     Zulfi Ayuni 

        NIM: 1012018002 

    Mengetahui 

  Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah P. Berandan 

 

    Wasito, S. Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Sekolah  : MAS Al-Washliyah Pangkalan Berandan 

 Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

 Kelas  : XI 

 Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

A. Kompetensi Inti 

 KI13 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentag ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menganalisis proses lahirnya Bani 

Umayyah. 

1.2 Memahami fase-fase pemerintahan 

dinasti Bani Umayyah di 

Damaskus. 

1.3 Menceritakan proses berdirinya 

Bani Umayyah 

1. Menjelaskan proses lahirnya Bani 

Umayyah I 

2. Mengidentifikasi fase-fase 

pemerintahan Bani Umayyah I 

3. Menggambarkan fase kemajuan 

Bani Umayyah I 

4. Menjabarkan fase lemahnya 

pemerintahan Bani Umayyah I 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun tujuan pembelajaran ini maka siswa mampu: 

1. Membuat Mind Mapping  

2. Menjelaskan proses lahirnya Bani Umayyah I 

3. Mengidentifikasi fase-fase pemerintahan Bani Umayyah I 
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4. Menggambarkan fase kemajuan Bani Umayyah I 

5. Menjabarkan fase lemahnya pemerintahan Bani Umayyah I 

D. Materi Pembelajaran 

 Proses berdirinya pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

 Fase-fase pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus 

E. Strategi Pembelajaran, dan Sumber Belajar 

 Strategi Pembelajaran 

 Strategi: Mind Mapping, ceramah, Tanya Jawab, dan Diskusi 

 Sumber Belajar 

 Direktorat Pendidikan Madrasah (2015) Buku Siswa Sejarah Kebudayaan 

Islam untuk MA kelas XI . Jakarta: Kementerian Agama. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka proses pembelajaran dengan 

salam dan mengajak siswa berdoa bersama-

sama 

 Guru mengabsen kehadiran siswa 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

 Guru melakukan apersepsi terkait materi lalu 

yang telah dipelajari  

 Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

10 menit 

Inti  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

kepada siswa yaitu tentang “proses lahir dan 

fase-fase pemerintahan Bani Umayyah”  

40 menit 
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 Siswa mengamati bagan mind mapping yang 

telah disiapkan guru 

 Guru membentuk siswa kedalam beberapa 

kelompok sesuai dengan jumlah siswa dikelas 

 Guru memberi arahan kepada setiap 

kelompok siswa untuk membuat mind 

mapping  

 Guru membimbing siswa dalam proses 

pembuatan mind mapping  

 Guru mengisntruksikan siswa untuk 

mempresentasikan diskusinya yang telah 

tertuang didalam mind mapping ke depan 

kelas 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

yang telah dibuat dalam bentuk mind 

mapping kedepan kelas 

Penutup  Guru mengajak siswa bersama-sama 

membuat kesimpulan terkait materi yang 

telah dipelajari 

 Guru menutup proses pembelajaran dengan 

salam dan doa 

10 menit 

       

G. Penilaian 



81 
 

1. Teknik Penilaian 

 Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen 

 Lembar tes pilihan ganda 

 

P. Berandan, 12 Mei 2022 

Guru Mapel Sejarah Kebudayaan Islam   Mahasiswi 

 

Ramunah Sagala, S. Ag     Zulfi Ayuni 

        NIM: 1012018002 

    Mengetahui 

  Kepala Sekolah MAS Al-Washliyah P. Berandan 

 

    Wasito, S. Pd 
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Lembar Soal Test Tingkat Pemahaman Siswa atau Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Sejarah Bani Umayyah 

(Pretest-Posttest) 

Sekolah  : MAS Al-Washliyah P. Berandan 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas   : XI Agama 

Nama Siswa  : 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar! 

1. Siapakah khalifah pertama Bani Umayyah I di damaskus… 

a. Khalifah Marwan bin Hakam 

b. Khalifah Umar bin Abdul Aziz 

c. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan  

d. Khalifah Walid bin Abdul Malik 

2. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan mendirikan Bani Umayyah I di sebuah kota 

kecil di wilayah… 

a. Damaskus 

b. Kufah 

c. Illiyat 

d. Najed 

e. Assabad 

3. Fase berdiri atau fase pembentukan Bani Umayyah dimulai pada tahun… 

a. 40 

b. 45 

c. 50 
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d. 55 

e. 60 

4. Menurut para pakar sejarawan lahirnya Bani Umayyah sebagai sabotase 

terhadap pemerintahan… 

a. Ali bin Abi Thalib 

b. Abu Bakar As-Shiddiq 

c. Umar bin Khattab 

d. Usman bin Affan 

e. Hasan bin Ali 

5. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan memproklamirkan Bani Umayyah I dengan 

cara… 

a. Musyawarah 

b. Mufakat 

c. Paksa 

d. Sembunyi-sembunyi 

e. Terbuka 

6. Fase pertama pemerintahan Bani Umayyah I dikenal dengan nama fase… 

a. Perkembangan 

b. Pembentukan 

c. Masa keemasan 

d. Pembaharuan 

e. Masa lemah 

7. Fase berdirinya Bani Umayyah dimulai dari khalifah Mu‟awiyah sampai 

dengan khalifah… 

a. Marwan bin Hakam 

b. Walid bin Abdul Malik 

c. Umar bin Abdul Azis 

d. Yazid bin Abdul Malik 

e. Tariq bin Ziad 

8. Pada fase berdiri atau pembentukan Bani Umayyah pengembangan 

peradaban Islam bercirikan… 
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a. Arab 

b. Persia 

c. Barat 

d. Romawi 

e. Islam 

9. Ilmu yang dikembangkan pada fase berdirinya Bani Umayyah masih 

bercirikan arab asli, yaitu… 

a. Bahasa (nahwu dan balaghah), qira‟at dan hadist, tafsir dan tarikh 

Islam 

b. Matematika, sejarah, tafsir, dan hadist 

c. Bahasa (nahwu dan balaghah), sejarah, dan matematika 

d. Qira‟at, hadist,  dan matematika 

e. Hadist, sejarah, dan matematika 

10. Fase kedua atau fase kemajuan dimulai dari khalifah Sulaiman bin Abdul 

Malik sampai dengan masa khalifah… 

a. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

b. Marwan bin Hakam 

c. Umar bin Abdul Aziz 

d. Yazid bin Abdul Malik 

e. Walid bin Abdul Malik 

11. Fase ketiga pemerintahan Bani Umayyah I dikenal dengan nama fase… 

a. Pembinaan 

b. Perkembangan 

c. Lemah 

d. Keemasan 

e. Kejayaan 

12. Fase kedua atau fase kejayaan dimulai dari khalifah… 

a. Sulaiman bin Abdul Malik 

b. Mu‟awiyan bin Abi Sufyan 

c. Yazid bin Abdul Malik 

d. Marwan bin Hakam 
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e. Walid bin Abdul Malik 

13. Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik merupakan khalifah ke… 

a. 7 

b. 9 

c. 11 

d. 13 

e. 14 

14. Ilmu yang berkembang pada fase kedua atau fase kemajuan Bani 

Umayyah, yaitu ilmu… 

a. Qira‟at, nahwu, dan balaghah, tafsir, hadis dan sejarah 

b. Nahwu, sejarah, dan matematika 

c. Balaghah, matematika, dan kedokteran 

d. Tafsir, kedokteran, dan matematika 

e. Sejarah, matematika, dan kedokteran 

15. Masa lahir sampai hancurnya Bani Umayyah I berlangsung selama…tahun 

a. 100 

b. 90 

c. 92 

d. 80 

e. 85 

16. 3 Wilayah yang akan ditaklukkan oleh Mu‟awiyah 1 setelah menjadi 

khalifah adalah Afrika utara, india, dan… 

a. Mesir 

b. Persia 

c. Byzantium 

d. Andalusia 

e. Jazirah 

17. Byzantium adalah wilayah yang segera akan ditaklukkan oleh Mu‟awiyah 

karena masyarakatnya menganut nasrani… 

a. Angglakan 

b. Katolik 
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c. Pantikosta 

d. Ortodox 

e. Protestan 

18. Fase ketiga pemerintahan Umayyah berlangsung mulai khalifah Yazid bin 

Abdul Malik, ialah khalifah ke…Bani Umayyah. 

a. 10 

b. 9 

c. 8 

d. 7 

e. 6 

19. Pada masa khalifah……mata uang dijadikan alat barter dalam masyarakat  

a. Mu‟awiyah 

b. Marwan bin Hakam 

c. Walid bin Abdul Malik 

d. Yazid bin Umayyah 

e. Mu‟awiyah 2 bin Yazid 

20. Khalifah yang memperkerjakan orang-orang professional Byantium di 

istana untuk mengembangkan administrasi keuangan Bani Umayyah 

adalah… 

a. Yazid bin Mu‟awiyah 

b. Marwan bin Hakam 

c. Abdul Malik bin Marwan 

d. Walid bin Abdul Malik 

e. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

 

 

Jumlah Nilai Skor Keseluruhan/ Maksimal = 20 
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MATERI AJAR 

ProsesoLahirnya danoFase-Fase PemerintahanoBani Umayyah IoDamaskus 

1. ProsesoLahirnyaoBani UmayyahoI 

LahirnyaoBaniiUmayyah IoDamaskusitahun 40 hijriahiolehMuawiyah bin 

Abi Sufyan dikota kecil Illiyat di wilayah Yerussalem, diperkirakan oleh para 

pakar sejahrawan sebagai sabotase terhadap pemerintahan Ali bin Abi Thalib dari 

pemerintahan terakhir Khulafaurrasyidin. Karena pengangkatan Ali bin Abi 

Thalib oleh mayoritas masyarakat Islam menggantikan khalifah Usman bin Affan 

tidak pernah disetujui oleh pihak Mu‟awiyah, maka berbagai cara dilakukan oleh 

Mu‟awiyah untuk menurunkan atau menghancurkan Ali bin Abi Thalib dari 

pemerintahannya. Salah satu caranya ialah Mu‟awiyah dan kelompoknya 

memfitnah Ali dengan menyebarkan isu bahwa Ali lah yang ada dibelakang 

terbunuhnya Usman bin Affan. Isu ini termakan oleh beberapa pembesar 

dikalangan umat Islam, seperti Siti Aisyah, Zubair bin Awwam dan Thalhah bin 

Ubaidillah. Mereka mengumumkan perang terhadap Ali bin Ab Thalib karena 

sewaktu mereka meminta pertanggungjawaban khalifah Ali akan kematian Usman 

bn Affan, Ali dengan tegas mengatakan dia tidak tahu menahu tengtang kematian 

Usman. Mereka lalu mengangkat perang terhadap Ali bin Abi Thalib dengan 

tujuan memaksa Ali mengakui  perbuatannya. Perang tersebut disebut perang 

Jamal karena Aisyah mengendarai unta pada saat memimpin perang. Kemenangan 

perang berada dipihak Ali karena mayoritas masyarakat Islam mendukung Ali bin 
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Abi Thalib. Kelompok Mu‟awiyah tetap membuat propaganda untuk 

menghaancurkan pemerintahan Ali dengan cara menghimpun kekuatan besar 

dengan tujuan menyerang Ali bin Abi Thalib. Tantangan Mu‟awiyah dijawab oleh 

Ali dengan mempersiapkan pasukan. Perang berkecamuk dan menelan banyak 

korban diantara kedua belah pihak yang bertikai. Perang tersebut dalam sejarah 

dikenal dengan nama perang Siffin karena terjadi di wilayah kecil Sifein, sebuah 

wilayah perbukitan antara Madinah dengan Damaskus. Kemenangan perang 

berada dipihak Ali karena mayoritas masyarakat Islam mendukung khalifah Ali 

bin Abi Thalib. Sikap tidak mau menerima kekalahan itu diwujudkan Muawiyah 

dengan mengajak damai khalifah Ali sampai 3 kali dengan cara membujuk dan 

merobek-robek Al-Qur‟an. Pada akhirnya Ali mau berdamai karena melihat al-

Qur‟an dirobek-robek oleh Muawiyah. 

Skenario perdamian diatur oleh Muawiyah atas ide Amru bin Ash, dan pra 

perdamaian dilakukan antara Muawiyah dengan Amru bin Ash disatu pihak dan 

Ali dengan Musa Asyari dipihak lawan. Pra perdamian itu menyepakati untuk 

besok pada saat perdamian, Muawiyah dan Ali diumumkan diturunkan dari 

jabatan khalifah dan diangkat khalifah yang baru atas pilihan masyarakat Islam. 

Ternyata besoknya pada saat perdamaian berlangsung pada saat acara 

mengumukan menurunkan Muawiyah dan Ali, yang berdiri giliran pertama 

mengumumkan adalah Abu Musa karena usianya lebih tua dan dia 

mengumumkan bahwa hari ini menurunkan Ali dari kekhalifahan. Sementara 

giliran kedua Amru bin Ash berdiri kemudian mengumumkan bahwa karena Ali 
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sudah diturunkan dari khalifah, maka saya mengumumkan Muawiyah menjadi 

khalifah yang sah. Skenario perdamian ini disebut Arbitrase. 

Sikap damai Ali ternyata tidak memberi perdamaian yang sesungguhnya 

tetapi menambah sejarah panjang pertikaian Ali dengan Muawiyah. Kelompok Ali 

justru pecah menjadi 3 kelompok, khawarij yang menentang keras terhadap 

perdamian, syiah yang setuju dengan sikap Ali dan murjiah yang mengambil jalan 

tengah dengan sikap diam. Muawiyah memfungsikan kelompok keras khawarij 

untuk membunuh khalifah Ali dan seorang pengikut garis keras khawarij yang 

bernama Abdur Rahman bin Muljam pada suatu pagi setelah sholat subuh 

menusuk khalifah Ali. Wafatnya Ali disambut oleh pihak Muawiyah dengan suka 

ria, karena dengan demikian Bani Umayyah yang telah diproklamirkan pada tahun 

40 hijriah akan menjadi eksis dan menjadi satu-satunya pemerintahan yang sah 

dalam Islam.  

2. Fase-Fase Pemerintahan Bani Umayyah I Damaskus 

Selama 92 tahun Bani Umayyah I berdiri dapat dibagi menjadi beberapa 

fase pemerintahan, yaitu: 

a. Fase berdiri atau fase pembentukan atau fase pembinaan 

Dimulai dari berdirinya Bani Umayyah tahun 40 H atau 662 M sampai 

masa pemerintahan Walid bin Abdul Malik khalifah ke-6 ketika Islam masuk 

Eropa atau Andalusia yang dibawa oleh Tariq bin Ziad tahun 711 M. Pada masa 

ini pembinaan peradaban Islam berjalan dengan pendekatan Arabisasi (arab 

oriented) yaitu pengembangan peradaban yang berciri Arab. Pada saat itu 

pengembangan peradaban didominasi ukiran-ukiran didinding-dinding masjid dan 
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istana yang dihiasi dengan tulisan-tulisan kaligrafi yang indah. Lagu-lagu padang 

pasir dari warisan arab pra Islam dipadukan dengan seni Islam yang menghasilkan 

lagu-lagu qasidah yang indah. Ilmu yang dikembangkan oleh Bani Umayyah I 

pada saat itu masih yang berciri arab asli, yaitu bahasa (nahwu dan balaghah), 

qira‟at dan hadis, tafsir dan tarikh Islam. Pada fase pertama ini perluasan wilayah 

berjalan sangat pesat, Islam masuk sampai wilayah-wilayah pelosok di empat 

benua: Asia, Afrika, Eropa dan Amerika. Wilayah di Imperium-Imperium besar; 

Yunani, Romawi, Persia, dan Gothia banyak yang takluk pada Islam dengan 

membayar upeti yang besar. Khusus Imperium besar Yunani pada saat itu telah 

lemah dan semua wilayah telah dikuasai oleh Imperium yang baru muncul yaitu 

Islam Bani Umayyah I. Pembinaan peradaban, ilmu dan kebudayaan serta 

administrasi pemerintah berkembang baru pada periode selanjutnya sementara 

pada periode ini para khalifah fokus pada pengembangan wilayah kekuasaan atau 

perluasan wilayah. 

b. Fase Kemajuan 

Dimulai dari masa khalifah ke-7 Sulaiman bin Abdul Malik sampai masa 

Umar bin Abdul Aziz khalifah yang ke-8 dari pemerintahan Bani Umayyah I 

Damaskus. Pada fase ini Islam telah berkembang hampir di penjuru dunia, seperti 

dari wilayah Asia Tenggara sampai Asa Timur jauh dari Afrika utara sampai 

Andalusia dan dari India sampai Persia.  Islam dibawa oleh sahabat-sahabat nabi; 

Uqabah bin nafi dan Musa bin Nusair di Afrika Utara, Saad bin Abi Waqas 

diwilayah Cina dan Indonesia, Abdullah bin Abi Sara di india dan Tariq binZiad 

di Eropa atau Andalusia. Pada fase kedua ini perluasan wilayah Islam tetap 
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berjalan dengan lancar, banyak wilayah baru yang ditaklukkan, akan tetapi 

perhatian pemerintah diarahkan penuh pada pengembangan peradaban ilmu dan 

administrasi pemerintah. Pemerintahan Bani Umayyah sedang membangun pusat-

pusat kota menjadi kota satelit yang indah, masjid dan istana dibangun dalam 

kualitas baik, serta pada fase ini penemuan mata uang sebagai alat pembayaran 

telah ditemukan oleh khalifah Marwan bin Hakam khalifah keempat bani 

Umayyah I sebagai bukti kemajuan peradaban Bani Umayyah telah berjalan 

dengan pusat.  Pada fase ini Bani Umayyah I sudah mampu menciptakan beberapa 

peradaban yang mempunyai kualitas tinggi, dan dapat dimanfaatkan oleh orang 

banyak. Bentuk-bentuk peradaban yang tumbuh pada masa kejayaan Bani 

Umayyah I diantaranya: 

 Ilmu pengetahuan; qiraat, nahwu dan balaghah, tafsir, hadis dan sejarah  

 Bangunan fisik; Istana, Masjid, pengairan dan irigasi, dan jembatan 

 Fasilitas Pendidikan; Kuttab, Halaqah di Masjid, dan Majelis munadarah 

 Departemen pemerintah; Nidhamul Maal= keuangan, Siasy= politik, 

harby= keamanan, Idary= administrasi, dan Qadi= hukum, Jawatan pos, 

pengawal istana, ketentaraan, sekretaris dan pengantar surat. 

c. Fase Lemah sampai Runtuh 

Fase ini dimulai dari masa kekuasaan Yazid bin Abdul Malik khalifah ke-

9 yang tidak bisa mengendalikan pemerintahan seperti kedua kakaknya Walid dan 

Sulaiman. Pada saat dia diangkat banyak terjadi pemberontakan dan khalifah 

Yazid sendiri tidak dapat mengendalikan pemberontakan-pemberontakan tersebut. 

Kondisi ini bisa terjadi sampai puncaknya ada saat pengangkatan 2 khalifah dalam 
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satu tahun berjalan yaitu putra dari khalifah Walid, khalifah ke-12 Yazid bin 

Walid dan ke-13 Ibrahim bin Walid. Menurt para pakar sjarah Islam bahwa masa 

puncak lemahnya Bani Umayyah dikarenakan masyarakat benci dan marah 

kepada pemerintahan Bani Umayyah lantaran terjadi pengangkatan 2 khalifah 

dalam satu tahun pemerintahan, dan tidak segera mengambil kebijakan siapa 

diantara kedua putra mahkota Walid 2 itu menjadi khalifah yang sah. 

Sistem monarki yang dipakai dalam proses peralihan kepemimpinan di 

Bani Umayyah I ikut memperparah kelemahan Bani Umayyah termasuk factor 

paling dominan penyebab runtuhnya tahun 132 H atau tahun 670M. Akibat dari 

pelaksanaan sistem monarki di Bani Umayyah I selain yang disebutkan diatas juga 

dapat memberi peluang kepada para putra mahkota untuk melakukan 

penyelewengan kekuasaan, seperti kolusi, korupsi, tidak disiplin dalam pekerjaan 

dan tidak dapat bertanggungjawab terhadap satu pekerjan. Akhirnya yang terjadi 

adalah para pembesar lain sepert pengawal istana, perdana mentri, dan para 

qodhilah yang dapat mengendalikan pemerintahan, sementara para khalifah yang 

berkuasa tidak dapat mengambil tindakan hukum terhadap para pelaku nepotisme, 

korupsi dan penyelewengan jabatan lainnya. Sikap masyarakat terhadap kasus-

kasus amoral diatas membuat masyarakat semakin benci dan marah pada 

keturunan Bani Umayyah I, puncaknya dari kemarahan tersebut membuat 

masyarakat melakukan demontrasi menuntut tanggung jawab para khalifah Bani 

Umayyah I. 

Lemahnya Bani Umayyah I pada fase ini terjadi hampir disemua wilayah 

kekuasaan Bani Umayyah I. Sementara diluar kekuasaan Bani Umayyah I sedang 
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berkembang pesat beberapa kekuatan baru seperti Abbasiyyah dan Syiah di 

Wilayah Hijaz dan Persia, Bani Fatimiyah di Mesir dan Thohiriyah di Maroko. 

Sedangkan kekuatan baru yang berhadapan langsung dengan Bani Umayyah I 

adalah Abbasiyah. Peperangan yang dilancarkan kedua kekuatan ini berjalan 

secara terbuka hampir disemua wilayah Bani Umayyah I, dan pada akhirnya 

kekuatan Abbsiyahlah yang memenangkan pertempuran tersebut. Maka 

berakhirlah kekuasaan Bani Umayyah I tepatnya tahun 132 hijriah atau al-Zab 

melawan keturunan Abbasiyah.   
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DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST SISWA KELAS XI AGAMA 

MAS AL-WASHLIYAH PANGKALAN BERANDAN TAHUN AJARAN 

2021-2022 

No. Nama Siswa 

Hasil Nilai 

Pretest Posttest 

1. Anisah Putri 50 80 

2. Anisah Putri Risza Dianti 40 70 

3. Apria Variansyah Ma‟rub 60 90 

4. Diah Kemala Dewi 50 80 

5. Radit Hariadi 30 70 

6. Embun Lestari 30 65 

7. Friska Aulia Putri Ok 70 100 

8. Muhammad Arifin Ilham 70 100 

9. M. Qalbi Amri 60 85 

10. Maya Aulia 75 95 

11. Muhammad Furqan 60 85 

12. Nasri Yunita 80 100 

13. Nazri Adlani 50 90 

14. Nurhidayatus Salikin Dalimunte 60 80 

15. Putri Hafiza 30 75 

16. Putri Mayang Sari 55 95 

17. Rahma Aulia 65 80 
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18. Rindu Purnama Sari 20 40 

19. Sahl Qadri Winata 50 75 

20. Siti Nur Azizah 60 80 

21. Sutan Ansari Nasution 75 100 

22. Tri Jati Ningsih 20 70 

23. Salsabila Asyifa 50 85 

24. Shihab Al-Qadri 20 75 

Total 1230 1965 
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Guru 

No. Kegiatan Aspek yang Dinilai 
Skor Penskoran 

Ket 
4 3 2 1 

1. Awal Guru mengucapkan salam √     

  Guru membuka pelajaran 

dengan berdo‟a 
√    

 

Guru memeriksa kehadiran, 

kesiapan siswa 
 √   

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan materi yang 

akan diajarkan 

 √   

 

2. Inti Guru menjelaskan materi 

pelajaran 
√    

 

  Guru membentuk siswa 

kedalam beberapa kelompok 

kecil sesuai dengan jumlah 

siswa dikelas 

 √   

 

Guru membimbing siswa 

dalam kegiatan pembelajaran 

dalam membuat Mind 

Mapping 

 √   

 

  Guru meminta siswa untuk 

maju ke depan kelas untuk 

mempresentasikan mind 

mapping yang telah dibuat 

secara berkelompok 

 √   

 

  Guru membimbing siswa 

dalam kegiatan diskusi pada 

proses pembelajaran 

berlangsung 

 √   
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3. Penutup Guru mengajak siswa 

bersama-sama membuat 

kesimpulan atas materi yang 

telah dipelajari 

 √   

 

  Guru menutup pembelajaran 

dengan salam dan berdo‟a  
 √   

 

 Berdasarkan tabel observasi kegiatan guru dapat dilihat bahwa pada 

kegiatan awal guru mengucapkan salam, membuka pelajaran, dan berdoa bersama 

siswa dilakukan dengan sangat baik sedangkan untuk memeriksa kehadiran, 

kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan 

diajarkan termasuk dalam kategori baik. Kemudian pada saat kegiatan inti guru 

dapat dikategorikan sangat baik dalam menyampaikan materi pelajaran. Ketika 

membentuk siswa kedalam beberapa kelompok dan membimbing siswa dalam 

pembuatan mind mapping serta meminta siswa maju kedepan diskusi guru 

melakukannya dengan baik. Selanjutnya pada saat kegiatan penutup guru 

dikategorikan baik dalam mengajak siswa membuat kesimpulan serta menutup 

pembelajaran dengan salam dan doa. 
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Tabel 4.8 Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

No. Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

Ket. 
4 3 2 1 

1. Kesiapan siswa      

 Masuk kelas tepat waktu  √    

Menyiapkan perlengkapan belajar  √    

2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

     

 Menyimak seluruh informasi yang disampaikan 

oleh guru 

√     

Tidak mengobrol dengan teman saat guru 

menyampaikan materi pelajaran 

 √    

Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak 

mengerti 

 √    

3. Aktifitas siswa dalam pembelajaran dengan 

strategi mind mapping 

     

 Mengikuti instruksi yang disampaikan guru  √    

Bekerja sama dengan teman pasangan dalam 

membuat mind mapping 

 √    

Siswa mempresentasikan kembali materi yang 

telah disampaikan guru yang telah dibuat dalam 

bentuk  mind mapping secara berkelompok 

 √    

4. Partisipasi dalam kegiatan menutup 

pembelajaran 

     

 Membuat kesimpulan materi  √    

 Berdasarkan tabel observasi kegiatan siswa dapat dilihat bahwa kesiapan 

belajar siswa cukup bagus atau baik. Antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran seperti mendengarkan penjelasan guru sangat baik serta tidak 

mengobrol dengan teman serta siswa juga bertanya ketika ada materi yang tidak 
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dipahami dengan baik. Kemudian aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan strategi mind mapping cukup bagus atau baik seperti mengikuti instruksi 

dari guru, bekerja sama dengan teman dan pasangan membuat mind mapping, 

serta mempresentasikan mind mapping yang telah dibuat kedepan kelas. 

Kemudian pada kegiatan menutup pembelajaran siswa dikategorikan baik dalam 

membuat kesimpulan materi. 
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ANALISIS DATA STATISTIK DESKRITIF 

A. Tingkat Pemahaman atau Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Sejarah Bani Umayyah (Pretest) 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pretest 24 60 20 80 1230 51.25 18.252 

Valid N (listwise) 24       

 

B. Tingkat Pemahaman Siswa atau Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Sejarah Bani Umayyah (Posttest) 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Posttest 24 60 40 100 1965 81.88 13.895 

Valid N (listwise) 24       

C. Deskripsi Ketuntasan Belajar Sejarah Bani Umayyah Pretest-Posttest 

Skor Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

70-100 Tuntas 5 21% 22 92% 

0-69 
Tidak 

Tuntas 
19 79% 2 8% 

Jumlah 24 100% 24 100% 
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ANALISIS DATA STATISTIK INFERENSIAL 

1) Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar Pretest 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

Posttest 24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

 
 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar Pretest Mean 51.25 3.726 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.54  

Upper Bound 58.96  

5% Trimmed Mean 51.44  

Median 52.50  

Variance 333.152  

Std. Deviation 18.252  

Minimum 20  

Maximum 80  

Range 60  

Interquartile Range 31  

Skewness -.406 .472 

Kurtosis -.830 .918 

Posttest Mean 81.88 2.836 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 76.01  

Upper Bound 87.74  

5% Trimmed Mean 82.96  

Median 80.00  

Variance 193.071  

Std. Deviation 13.895  

Minimum 40  

Maximum 100  

Range 60  

Interquartile Range 19  
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Skewness -.968 .472 

Kurtosis 2.204 .918 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Pretest .181 24 .041 .928 24 .090 

Posttest .113 24 .200
*
 .911 24 .037 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

2) Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Sejarah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.222 1 46 .143 

3) Uji Hipotesis 

Uji Paired Sampel T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-30.625 10.248 2.092 -34.952 -26.298 -14.640 23 .000 

Uji Wilcoxon 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 24
b
 12.50 300.00 

Ties 0
c
   

Total 24   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 
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Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Z -4.301
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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